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 ِسِلاَجَمْلا ِيف اىُحََّسَفت ْمَُكل َليِق اَِذإ اُىىَمآ َهيِذَّلا َاهَُّيأ َاي ۖ ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف  اَذِإَو
ۚ ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُىتُوأ َهيِذَّلاَو ْمُكْىِم اُىىَمآ َهيِذَّلا ُ َّاللَّ َِعفَْزي اوُزُشْوَاف اوُزُشْوا َليِق  ُ َّاللََّو
  زيِبَخ َنُىلَمَْعت اَمِب 
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untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan” 
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ABSTRAK 
 
Rista Herdayanti Widya Pratiwi, Agustus 2018, Upaya Kelompok Kerja Guru 
(KKG) Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Sekolah Dasar (SD) Di Kecamatan Bendosari Tahun 2018. 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata Kunci: kelompok kerja guru, kinerja, pendidikan agama islam. 
 
Peran seorang guru dalam pendidikan sangat mempengaruhi kemajuan 
peserta didiknya, karena sosok seorang guru juga merupakan subyek dalam 
pendidikan dan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam dunia 
pendidikan. Seorang guru harus memiliki kemampuan dan kualitas yang baik 
dalam mengelola pembelajaran kepada peserta didik. Kelompok Kerja Guru 
(KKG) merupakan organisasi yang memberikan wadah dalam suatu forum yang 
keberadaannya diharapkan mampu mengaplikasikan program perubahan dan 
perbaikan penyelenggaraan pendidikan sekolah. Masalah dalam penelitian terletak 
pada Upaya Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kinerja guru PAI SD di 
Kecamata Bendosari. Adapun peneletian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui upaya KKG dalam meningkatkan kinerja guru PAI SD di Kecamatan 
Bendosari. 
Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di Kecamatan Bendosari. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
Februari 2017 sampai dengan Juli 2018. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan observasi, wawancaran dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan metode. Analisa data 
yang digunakan adalah analisis interaktif.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam meningkatkan Kinerja 
guru PAI SD Kecamatan Bendosari yaitu dengan mengikuti kegiatan KKG secara 
aktif dan rutin, selain itu juga mengikuti kegiatan pelatihan- pelatihan yang di 
selenggarakan oleh KKG PAI SD maupun oleh instansi Kementerian Pendidikan 
Nasional. Disamping aktif dalam kegiatan KKG sebagai pendidik juga harus 
meningkatkan kualitas dan profesionalisme dengan mengikuti kegiatan seminar, 
workshop dan lokakarya agar kemampuan dan wawasan bertambah serta 
instropeksi diri terhadap tugas pokok dan fungsi sebagai guru yang mana harus 
mempunyai kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional serta 
sebagai contoh peserta didik. Proses dalam meningkatkan kinerja guru pada 
bidang organisasi, melalui pertemuan rutin KKG membahas masalah yang 
berkaitan dengan perangkat pembelajaran yang meliputi pembuatan RRP, Silabus, 
Prota dan Promes serta Kriteria Ketuntasan Minimal. Pada bidang pendidikan 
upaya dalam meningkatkan kinerja guru meliputi mengadakan seminar, 
pendidikan dan pelatihan, training, workshop. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam pendidikan peran seorang guru sangat mempengaruhi kemajuan 
peserta didiknya, karena sosok seorang guru juga merupakan subyek dalam 
pendidikan dan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam dunia 
pendidikan. Seorang guru harus memiliki kemampuan dan kualitas yang baik 
dalam mengelola pembelajaran kepada peserta didik. Kinerja seorang guru 
juga merupakan salah satu faktor untuk berhasil atau tidaknya pembelajaran, 
karena kinerja guru yang baik akan menghasilkan pengelolaan pembelajaran 
yang baik pula. Terkadang ada seorang guru yang ketika mengajar kurang 
maksimal, dan dampaknya menjadikan kelas juga kurang kondusif. Peran guru 
sangat penting dalam mengajar dan mendidik siswa, serta dalam memajukan 
dunia pendidikan. Mutu siswa tergantung pada mutu guru. Seorang guru akan 
mampu melaksanakan peran dan tugasnya dengan baik apabila ia memiliki 
kinerja yang baik pula, karena hal ini mempunyai pengaruh yang dominan 
terhadap keberhasilan mengajarnya. 
Banyak kalangan yang menilai bahwa salah satu penyebab terjadinya 
mutu sekolah bersumber pada mutu guru yang masih rendah, pandangan ini 
tentu saja dinilai tidak adil, karena sebenarnya banyak faktor yang 
mempengaruhi, sedangkan guru hanyalah meruoakan salah satu faktor saja. 
Meskipun kurang adil, kiranya pandangan ini cukup untuk dijadikan bahan 
2 
 
 
 
refleksi bagi semua pihak terkait akan pentingnya upaya guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Mengingat pentingnya peran guru dalam menungkatkan mutu 
pendidikan, proses pembelajaran disekolah harus menjadi fokus perhatian 
yang sangat penting. Karena, pembelajaran merupakan jantungnya kegiatan 
pendidikan yang dilaksanakan disekolah. Melalui pembelajaran berbagai 
aktivitas guru dalam mengorganisasikan lingkungan belajar akan menentukan 
tercapainya proses belajar mengajar yang berkualitas dan bermakna. Oleh 
karena itu, kinerja guru sangat penting dalam mewujudkan bermutunya 
pendidikan, dalam hal ini kinerja guru dapat dimaknai sebagai tingkat 
pencapaian hasil pelaksanaan pembelajaran yang ditunjukkan guru dalam 
kurun waktu tertentu sebagai bentuk pertanggung jawaban atas tugas dan 
kewajiban yang diberikan kepadanya sebagai tenaga pendidik, kemampuan 
guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil pembelajaran. 
Pencapaian kinerja guru lewat sebuah proses pembelajaran sangatlah 
dipengaruhi oleh tingkat kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, dengan kata lain kompeten 
tidaknya guru akan berdampak pada pencapaian kinerjanya sebagai seorang 
pendidik. Kompetensi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 10, tidak lain adalah seperangkat 
pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya. 
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 Sebagai tenaga professional guna menjalankan keprofesionalnya maka 
selanjutnya Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 2 
dan 3 Ayat 2 mensyaratkan seorang guru yang profesional haruslah memiliki 
berbagai kompetensi yang meliputi : kometensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Dengan bekal 
kompetensi tersebut diharapkan guru dapat melaksanakan proses pembelajaran 
secara maksimal sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai secara efektif 
dan efisien. 
Untuk mengembangkan profesionalisme guru salah satunya yakni 
dengan memberdayakan Kelompok Kerja Guru (KKG). Kementerian Agama 
merupakan lembaga pemerintah yang salah satu tugasnya adalah melakukan 
pembinaan dan pengembangan lembaga Pendidikan Islam. Dengan demikian 
Kementerian Agama mempunyai tanggung jawab besar dalam mengemban 
amanat pendidikan. Didalam Undang-Undang Sidiknas No. 20 Tahun 2003 
Pasal 42 dan menjalankan tugas pemerintah dalam melakukan pembinaan 
penyelenggaraan Pendidikan Islam. Berangkat dari tugas dan tanggungjawab 
dibidang pendidikan, Derektorat Jendral Kelembagaan Agama Islam 
Departemen Agama Tahun 2001 membuat keputusan tentang Kelompok  
Kerja Guru (KKG). Keputusan tersebut tepat sekali, karena dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional, maka harus ada pembinaan dan penyelenggaraan pendidikan pada 
sekolah yang lebih kongkrit. 
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Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan organisasi non struktural 
birokratis, tetapi keberadaannya diharapkan mampu mengaplikasikan program 
perubahan dan perbaikan penyelenggaraan pendidikan disekolah, sehingga 
sekolah mampu menghasilkan output yang berkualitas. Selain Kelompok 
Kerja Guru (KKG), wadah pembinaan guru yang serupa adalah Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP), kedua wadah pembinaan guru tersebut 
merupakan usaha dalam rangka merealisasikan amanat dari Undang-Undang 
tentang guru. 
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah atau forum kegiatan 
profesional bagi para guru Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah di tingkat 
gugus atau kecamatan yang terdiri dari beberapa guru dari beberapa sekolah. 
Sedangkan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) adalah forum atau 
wadah kegiatan professional guru mata pelajaran pada SMP/MTs, 
SMPLB/MTsLB, SMA/MA, SMK/MAK, SMALB/MALB yang berada pada 
satu wilayah, Kabupaten, Kota, Kecamatan, Sanggar, Gugus sekolah 
(Direktorat Profesi Pendidik, Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Depdiknas, 2008:6). Dengan tujuan mencari jalan keluar 
dengan peningkatan profsionalisme guru alam menjalankan tugasnya 
(Direktorat Profesi Pendidik Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan Depdiknas, 2008:4). 
Selain dalam rangka merealisasikan amanat undang-undang 
keberadaan KKG/MGMP juga merupakan bentuk jalan keluar, namun masih 
terdapat keterbatasan memfasilitasi pengembangan diri bagi guru sehingga 
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belum menyentuh semua guru. Walaupun dalam praktek pelaksanaannya tidak 
jarang adanya kurang dukungan dari pemangku kepentingan terhadap kegiatan 
KKG atau MGMP itu sendiri (Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan Diknas, 2010:8) 
Pendapat yang senada akan nilai strategis KKG bagi guru, serta 
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya juga muncul dari lingkungan 
Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, bahwa 
keberadaan KKG ini sangat penting dan strategis dalam upaya pengembangan 
Pendidikan Agama Islam, namun Selama ini keberadaanya belum 
dioptimalkan. Untuk itu kita perlu eratkan tali pengikat agar terjadi 
kebersamaan dalam mengembangkan Pendidikan Agama Islam (PAI). 
(http://pendis.kemenag.go.id/kerangka/pais.htm).  Akan tetapi berbeda dengan 
KKG PAI di Kecamatan Bendosari, mayoritas Peserta KKG hadir dalam 
setiap pelaksanaan pertemuan rutin KKG, meski begitu ada beberapa peserta 
KKG yang hadir setelah jam pelaksanaan kegiatan KKG dimulai, peserta 
KKG terlihat tidak aktif dalam pelaksanaan KKG. Mereka lebih mengarah 
kepada obrolan-obrolan tentang kehidupan rumah tangga mereka daripada 
mengikuti kegiatan KKG tersebut. (wawancara Ibu Siti Rokhayati, S.Ag, 
tanggl 10 April 2018). 
Kinerja yang ditampilkan oleh para guru ini terkadang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. Masih adanya guru yang bekerja hanya untuk 
memenuhi jam kerja mereka saja tanpa adanya kualitas professional yang 
seharusnya ada. Pemenuhan jam sebanyak 37,5 jam ini pula yang hanya 
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berorentasi pada pemenuhan kewajiban berada di tempat kerja, namun tidak 
diimbangi dengan kualitas yang baik sebagi guru professional, sementara 
mengajar bukan hanya sekedar memenuhi kurikulum saja. (wawancara Bp. 
Mursidi, S.Ag tanggal 21 April 2018) 
Gambaran singkat tentang kinerja guru serta peran keberadaan KKG 
diatas, mendorong untuk diteliti lebih lanjut dalam sebuah penelitian dengan 
judul upaya KKG dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Bendosari. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Kewibawaan guru yang semakin merosot dimata anak dan masyarakat. 
2. Rendahnya Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan 
Bendosari. 
3. Rendahnya kompetensi guru dalam mengembangkan metode dan alat 
pembelajaran. 
4. Profesionalisme guru dengan adanya kegiatan KKG 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti  membatasi 
masalah pada upaya yang dilakukan oleh Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam 
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meningkatkan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah dasar 
(SD) di Kecamatan Bendosari. 
 
D. Rumusan Masalah 
Guna mempertegas fokus penelitian ini maka permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimanakah Upaya Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam meningkatkan 
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan 
Bendosari Tahun 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan diatas, maka peneliti mempunyai tujuan untuk 
mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh Kelompok Kerja Guru 
(KKG) dalam meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Dasar di Kecamatan Bendosari Tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi 
mengenai kegiatan Kelompok Kerja Guru.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 
mengembangkan teori terhadap kinerja guru. 
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2. Secara praktis dapat dijadikan rujukan penting bagi para guru untuk 
mengembangkan kegiatan kelompok kerja guru melalui kegiatan-kegiatan 
yang positif. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Kelompok Kerja Guru ( KKG ) 
a. Pengertian Upaya Kelompok Kerja Guru ( KKG ) 
Dalam upaya meningkatkan kualitas guru Sekolah Dasar 
dibutukan peran serta semua pihak yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan khususnya Kelompok Kerja Guru ( KKG ) oleh karena itu 
perlu dijabarkan dulu pengerian dari upaya. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2002) upaya juga diartikan sebagai usaha yang 
bertujuan untuk menyelesaikan persoalan, mencari jalan keluar, dan 
mencapai maksud tertentu. Selain itu pengertian upaya menurut Elfi 
Mu‟awanah (2012:90) adalah usaha yang dilakukan secara sistematis 
berencana terhadap tujuan permasalahan. Usaha tersebut berupa 
tindakan dalam memecahkan permasalahan dan mencari jalan keluar 
demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 
Upaya dibdakan menjadi dua, yaitu upaya preventif dan upaya 
kuratif. Upaya preventif dalah penyampaian suatu maksud untuk 
mencari jalan keluar atau bersifat mencegah supaya jangan terjadi, 
sedangkan upaya kuratif merupakan upaya yang bertujuan untuk 
membimbing anak didik bermasalah menjadi anak didik yang bisa 
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menyelesaikan masalah dan terbebas dari masalah.(Rahim Faqih, 
2006:50) 
Sedangkan pengertian Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam 
Keputusan Derektur Jendral Kementrian Agama IslamNomer : 3/106A 
Tahun 2001 disebutkan bahwa yang dimaksud KKG adalah bengkel 
untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 
belajar mengajar. KKG PAI SD adalah organisasi pembinaan profesi 
Guru Pendidikan Agama Islam pada SD dan SDLB ( Permenag No. 16 
Tahun 2010 pasal 1, ayat 11) 
Menurut Julia (2008: 4) Kelompok Kerja Guru (KKG) 
merupakan wadah dalam pembinaan profesional guru yang dapat 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi, bertukar pikiran dan berbagi 
pengalaman, melaksanakan berbagai demonstrasi, atraksi dan simulasi 
dalam pembelajaran. 
Kelompok kerja guru pendidikan agama islam disingkat 
KKGPAI adalah wadah kegiatan professional untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan serta untuk membina hubungan 
kerjasama secara koordinatif dan fungsional antara sesama guru 
pendidikan agama islam yang bertugas pada sekolah dasar dan 
tergabung dalam organisasi gugus sekolah dengan memanfatkan 
potensi/kemampuan yang ada pada masing-masing guru. Dalam 
pengertian yang lain, KKG adalah suatu wadah pembinaan 
professional bagi para guru yang tergabung dalam organisasi gugus 
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sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. (Pedoman KKG 
PAI pada sekolah dasar edisi revisi 2006:2)  
Sedangkan menurut Rusyan, (2009:39), Kelompok Kerja Guru 
(KKG) adalah salah satu wadah guru sekolah dasar untuk membahas 
masalah-masalah yang dihadapi guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Wadah ini tergabung dalam organisasi gugus sekolah 
yang bertujuan menjadikan guru lebih bekualitas dalam upaya 
meningkatkan pendidikan sekolah dasar melalui pendekatan sistem 
pembinaan professional dan kegiatan belajar mengajar aktif. 
Dalam Standar Operasional Pendidikan (SOP) Kelompok kerja 
Guru (KKG) Kemenag (2011:1) dijelaskan bahwa KKG merupakan 
wadah atau forum kegiatan professional bagi guru SD dtingkat gugus 
atau Kecamatan atau Kabupaten yang terdiri dari beberapa guru dari 
beberapa sekolah. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Upaya 
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan usaha atau ikhtiar yang 
dilakukan dalam suatu wadah pembinaan guru sekolah dasar dalam 
mengembangkan kompetensi kualitas guru yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan teori pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan di 
Kelompok Kerja Guru (KKG) ini, guru belajar dan membahas 
permasalahan pembelajaran sehingga terdapat peningkatan hasil siswa. 
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b. Fungsi KKG 
Suyatno, Sumedi, dkk (2009: 223) menjelaskan pemberdayaan 
Kelompok Kerja Guru memiliki peran yang sangat sentral dan strategis 
dalam peningkatan kompetensi Guru. KKG merupakan forum terdepan 
yang diperhitungkan, didukung dan diberdayakan dalam rangka 
peningkatan kualitas guru dalam pembelajaran. Lebih lanjut Suyatno, 
sumedi, dkk (2009: 225) menjelaskan bahwa aktivitas KKG meliputi 
(1) penyiapan kurikulum tingkat satuan pendidikan (2) penyiapan 
silabus; (3) rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP); (4) 
penyusunan program ajar; (5) pengembangan profesi guru; (6) 
peningkatan kompetensi guru; (7) pengembangan metode 
pembelajaran; (8) pengembangan alat peraga; (9) sosialisasi dan 
penerapan lesson study berbasis KKG; (10) sosialisasi dan aplikasi 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM); 
serta (11) mempererat tali silaturahmi diantara guru anggota KKG. 
Menurut Mulyasa (2013: 143) menjelaskan bahwa forum 
Kelompok Kerja Guru memiliki tugas dan fungsi melakukan 
peningkatan kemampuan guru sebagai tenaga kependidikan yang 
berhubungan dengan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), pengembangan bahan ajar, pendayagunaan media dan sumber 
belajar, penilaian, pelaksanaan bimbingan serta diskusi mencari 
alternative penyelesaian berbagai masalah dan penetapan kegiatan. 
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Pada rambu-rambu pengembangan kegiatan KKG (Depdiknas, 
2009: 5) dijabarkan bahwa hasil yang ingin diharapkan dari kegiatan 
KKG adalah sebagai berikut : 
1). Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal, 
seperti menyusun dan pengembangan silabus, Rencana Program 
Pembelajaran (RPP), menyusun bahan ajar berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK), membahas materi esensial yang 
sulit dipahami, strategi/metode/ pendekatan/ media pembelajaran, 
sumber belajar, criteria ketuntasan minimal, pembelajaran 
remedial, soal tes untuk berbagai kebutuhan, menganalisis hasil 
belajar, menyusun program dan pengayaan, dan membahas 
berbagai permasalahan serta mencari alternatif solusinya; 
2). Memberi kesempatan kepada guru untuk berbagi pengalaman serta 
saling memberikan bantuan dan umpan balik; 
3). Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta 
mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif bagi 
guru; 
4). Memberdayakan dan membantu guru dalam melaksanakan tugas-
tugas guru di sekolah dalam rangka meningkatkan pembelajaran 
sesuai standar; 
5). Mengubah budaya kerja dan mengembangkan profesionalisme 
guru dalam upaya menjamin mutu pendidikan; 
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6). Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik dalam rangka 
mewujudkan pelayanan pendidikan yang berkualitas; 
7). Mengembangkan kegiatan mentoring dari guru senior kepada guru 
junior ; dan 
8). Meningkatkan kesadaran guru terhadap permasalahan 
pembelajaran di kelas yang selama ini tidak disadari dan tidak 
terdokumentasi dengan baik. 
Proses tukar menukar informasi dan umpan balik antar guru 
anggota KKG akan menambah pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
guru KKG dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih 
profesional. Hal ini tentu akan mewujudkan peningkatan pelayanan 
pembelajaran yang mendidik, menyenangkan, dan bermakna bagi 
siswa. 
 
c. Tugas Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Kelompok Kerja Guru (KKG) secara spesifik merumuskan 
tugas utama Kelompok Kerja Guru adalah sebagai berikut : (Depag, 
1996:6). 
1). Membantu Kasi Pendidikan Agama Islam atau Kasi Binbaga Islam 
dalam menyebarkan dan mengembangkan Kurikulum Pendidikan 
Agama Islam. 
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2). Mempersiapkan program kegiatan tahunan dan catur wulan kepada 
Kasi Pendidikan Agama Islam/ Kasi binbaga Islam 
3). Menyebarluaskan hasil penataran / pelatihan kerja tingkat 
pusat/propinsi ke KKG PAI tingkat kecamatan 
4). Melaporkan kepada Kepala Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/ Kotamadya melalui Kasi Pendidikan Agama Islam / 
Kasi Binbaga Islam dengan tembusan kepada Kepala Kantor 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten /Kodya, 
mengenai pelaksanaan program dan kegiatannya baik yang sudah 
dan yang sedang maupun yang akan dilaksanakan. 
d. Tujuan Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Berdasarkan pengertian fungsi dan tugas Kelompok Kerja Guru 
(KKG) tersebut diatas, maka memutuskan tujuan KKG adalah sebagai 
berikut :(Depdiknas, 2008:4-5). 
1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru PAI dalam berbagai 
hal, khususnya penguasaan substansi materi pembelajaran PAI, 
penyusunan silabus, penyusunan bahan-bahan pembelaaran PAI, 
strategi pembelajaran PAI, metode pembelajaran PAI, 
memaksimalkan pemakaian sarana dan prasarana belajar  serta 
memanfaatkan sumber belajar PAI. 
2) Memberi kesempatan kepada anggota kelompok kerja untuk 
berbagi pengalaman serta saling memberikan bantuan dan umpan 
balik. 
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3) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, serta mengadaptasi 
pendekatan pembaharuan dalam pembelajaran PAI yang lebih  
professional bagi peserta kelompok kerja atau musyawarah kerja. 
4) Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran PAI disekolah. 
5) Mengubah budaya kerja anggota kelompok kerja (meningkatkan 
pengetahuan, kinerja, dan kompetensi) dan mengembangkan 
profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan-
kegiatan pengembangan profesionalisme ditingkat KKG dan 
MGMP PAI. 
6) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran PAI yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik. 
7) Meningkatkan kompetensi guru PAI melalui kegiatan-kegiatan di 
tingkat KKG dan MGMP PAI. 
 
2. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru  
Kinerja dalam bahasa inggris adalah performance yang berarti 
penampilan, dengan maksud memperhatikan kemampuan pribadinya 
yang dapat dinikmati oleh orang lain. Dalam kamus Bahasa Indonesia, 
kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau 
kemampuan kerja (Henry Simamora, 2002:423 ) 
17 
 
 
 
Kinerja adalah hasil kerja seseorang yang didasarkan pada 
penyempurnaan kegiatan tersebut sesuai dengan tanggungjawab dan 
hasil yang diharapkan.Dengan demikian istilah kinerja mengarah pada 
hasil yang telah dicapai.Penilaian pelaksanaan pekerjaan atau penilaian 
prestasi kerja adalah suatau system yang digunakan untuk menilai dan 
mengetahui sejauh mana seseorang telah melaksanakan pekerjaannya 
secara keseluruhan. Seorang guru menginginkan dan memerlukan 
umpan balik berkenan dengan prestasi mereka dan penilaian 
menyediakan kesempatan untuk memberikan balikan kepada mereka. 
Jika kinerja tidak sesuai standar, maka penilaian memberikan 
kesempatan untuk meninjau kemajuan guru dan untuk menyusun 
rencana peningkatan kinerja. Peingkatan kinerja merupakan upaya 
membandingkan prestasi aktual seorang guru dengan prestasi kerja 
yang diharapkan (Suryadi Prawirosentono, 2008:2 ) 
Kinerja guru merupakan penampakan kompetensi yang dimiliki 
oleh guru, yaitu kemampuan sebagai guru adalah melaksanakan 
tugastugas dan kewajiban secara layak dan bertanggung jawab. 
Kinerja guru pada dasarnya adalah hasil kerja guru selama 
periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya 
standar, target atau sasaran atau kinerja yang telah ditentukan terlebih 
dahulu dan disepakati bersama. Tentunya dalam penilaian tetap 
mempertimbangkan berbagai keadaan dan perkembangan yang 
mempengaruhi kinerja tersebut. Menurut Raka bahwa ada tiga 
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kompetensi penting yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 
professional adalah kompetensi professional, kompetensi personal dan 
kompetensi sosial ( Joni TS Raka, 1988:30 ). Lebih lanjut menurut 
Inda Jati Sidi ( 2004:30 ) seorang guru dituntut memiliki kualifikasi 
pedidikan profesi yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan 
dibidangnya, kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak 
didiknya, memiliki jiwa kreatif dan produktif dan memiliki etos kerja 
dan komitmen terhadap profesinya. 
Ketrampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru yang 
menampilkan kinerjanya secara professional, ketrampilan ini 
menunjukkan bagaimana guru memperlihatkan ketrampilannya selama 
interaksi belajar mengajar berlagsung yang meliputi ketrampilan 
membuka pelajaran yaitu kemampuan menciptakan suasana yang 
menjadikan mental siswa siap sekaligus menimbulkan perhatian yang 
terpusat pada materi yang akan dipelajari, ketrampilan menjelaskan 
dan mengelola kelas, ketrampilan bertanya yaitu kemampuan 
mengoptimalkan kemampuan menjelaskan melalui pemberian 
pertanyaan kepada siswa, ketrampilan mengelola kelas sehingga iklim 
belajar tercipta secara kondusif, ketrampilan memberi variasi, yaitu 
usaha untuk menghilangkan kebosanan siswa melalui variasi gaya 
mengajar, pengaturan media, pola interaksi dan komunikasi serta 
kemampuan menutup pelajaran. ( Suprayekti, 2003:57 ) 
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b. Indikator Kinerja 
Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja guru 
menurut Foster dan Karen R. Seeker dalam Hilyatun Nuha (2007:48 ), 
yakni: 
1. Disiplin kerja 
Guna mencapai kinerja guru yang baik diperlukan adanya 
kedisiplinan. Agar guru dapat mematuhi segala peraturan baik 
tertulis maupun tidak, seperti kehadiran dan usaha untuk berada 
ditempat kerja dan ketaatan untuk datang tepat waktu tanpa bolos 
atau waktu terlambat 
2. Tugas dan tanggung jawab 
Peran utama guru yaitu bagaimana mengkondisikan lingkungan 
belajar yang menyenangkan agar dapat membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa, sehingga tumbuh minat dan semangat untuk terus belajar. Tugas 
dan tanggung jawab guru adalah sebagai pengajar, pembimbing dan 
administrator. Selain itu tugas dan tanggung jawab guru mencakup 
bidang pengajaran, bimbingan, pembinaan hubungan dengan 
masyarakat, pengembangan kurikulum, dan pengembangan profesi. 
Sebagai konsekuensi atas jabatan yang diemban guru, maka 
seorang guru akan mempunyai sejumlah tugas yang harus dilakukan 
sesuai jabatannya. Sebab tugas ini berkaitan dengan kuantitas dan 
kualitas tugas yang diberikan kepada guru. Dengan demikian, berat 
ringannya beban tugas yang diberikan guru akan mempengaruhi usaha-
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usahanya dalam bekerja sesuai kemampuannya. Guru melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepada dirinya itu dapat dikatakan 
sebagai realisasi dari kegiatan-kegiatan yang didambakan. Pelaksanaan 
suatu tugas dapat berjalan dengan lancar dan mencapai sasaranya, 
antara lain diwarnai oleh ada tidaknya pemahaman guru terhadap tugas 
yang dibebankan. Jadi, besar kecilnya tugas dan tanggung jawab kadar 
atau mutu kinerja guru. 
3. Kreatifitas 
Kreatifitas sebagai ungkapan yang perwujudan diri individu 
termasuk kebutuhan pokok manusia bila terwujud memberikan rasa 
kepuasan dan rasa keberhasilan yang mendalam. Kreatifitas 
meningkatan kualitas hidup manusia serta memungkinkan manusia 
mencapai kesejahteraan fisik dan mental dalam jenis dan dalam derajat 
yang berbeda-beda dan bakat itu perlu dipupuk, dirangsang dan 
dikembangkan sejak dini. Untuk mampu menggunakan kreatifitas 
secara optimal ada dua hal yag harus dimiliki, yaitu : sikap kreatif dan 
kemampuan menggunakan berbagai macam teknik kreatif. 
Dengan sikap kreatif dapat diartikan sikap bersedia mencetuskan, 
menerima dan menilai gagasan-gagasan yang kreatif. Untuk dapat 
bersikap kreatif kita perlu mengusahakan adanya suatu perangkat-
perangkat pemikiran yang positif dalam diri kita. Jika sikap kreatif 
telah kita miliki maka perlu kita kuasai beberapa teknik kreatif, seperti 
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saling terbuka sesama rekan kerja, mau menerima kritik dan saran, 
kebebasan dalam memberikan gagasan. 
Kinerja guru berdasarkan kualitas kerja, Sergiovanni dalam 
Suharsimi (2009:23) mendiskripsikan keefektifan kineja guru dengan 
identifikasi berdasarkan kualitas dan produktifitas kinerja meliputi : 
1) Produktifitas atau hasil. Faktor ini berhubungan dengan proses-
proses pencapaian standard dan tujuan organisasi sekolah melalui 
kinerja guru. Produktifitas bisa dimaknai secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Kuantitatif berhubungan dengan pencapaian yang 
bersifat jumlah, sedangkan kualitatif berhubungan dengan kualitas 
kerja. 
2) Kualitas. Kualitas kerja menjadi faktor yang paling penting dalam 
hal keefektifan kerja. Kualitas berhubungan dengan usaha, tujuan, 
jasa, hasil, dan kemampuan kinerja guru. 
3) Pertumbuhan. Pertumbuhn adalah implikasi logis dari proses 
pemberdayaan yang ada dalam manajemen personalia. Oleh karena 
itu pertumbuhan kemampuan dan pemahaman para guru juga 
menjadi indicator keefektifan. 
4) Kehadiran. Berhubungan dengan kuantitatif waktu yang 
dimanfaatkan oleh staf dalam proses kerja. Semakin tinggi angka 
kehadiran guru, maka semakin tinggi pula gambaran tentang 
keefektifan kinerja guru. 
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5) Kepuasan kerja. Tingkat kepuasan kerja guru mencerminkan 
tingkat keefektifan yang berhasil dibangun dalam proses kerja. 
Semakin tinggi kepuasan kerja, semakin tinggi pula kinerja guru. 
Sebaliknya, semakin rendah kepuasan kerja, maka semakin rendah 
pula kinerja guru. 
6) Motivasi. Kepuasan kerja akan menghasilkan motivasi lebih. 
Semakin besar motivasi guru, menjadi indikator semakin 
efektifnya organisai sekolah yang bersangkutan. 
7) Keefektifan kinerja guru dapat dilihat dari seberapa jauh ia 
memahami profesionalitas sebagai tanggung jawab moral dan 
intelektual, meliputi : 1) penguasaan ketrampilan mengajar 
berdasarkan konsep dan teori ilmu kependidikan; 2) keahlian 
dibidang tertentu sebagai spesialisasinya; 3) tingkat pendidikan 
keguruan yang memadai; 4) kepekaan terhadap tuntutan dan 
perubahan yang terjadi dimasyarakat; dan 5) selalu mengikuti 
perkembangan dan dinamika sosial. 
Kinerja guru terlihat dari keberhasilannya di dalam 
meningkatkan proses dan hasil belajar, yang meliputi: 1) 
Merencanakan program belajar mengajar, 2) Melaksanakan dan 
mengelola proses belajar mengajar, 3) Menilai kemajuan proses 
belajar mengajar, dan 4) Menguasai bahan pelajaran.(Nana 
sadjana,1987:19). 
 
23 
 
 
 
c. Guru sebagai bidang profesi 
Guru sebagai profesi, bukan lagi dianggap sebagai pekerjaan 
biasa, tetapi suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan dan 
keahlian tertentu yang tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang. 
Guru mengemban tugas sebagaimana dinyatakan dalam undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, dalam pasal 39 ayat 
1. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Sedangkan ayat 
2 berbunyi pendidik merupakan tenaga profesioanl yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi. 
Guru secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang 
memberi ilmu pengetahuan kepada anak didik (Anwar Q & Sagala S, 
2004:120). Karena tugasnya itulah, guru dapat menambah 
kewibawaanya dan keberadaan guru sangat diperlukan masyarakat, 
mereka tidak meragukan lagi urgensinya guru bagi anak didik. 
Menurut undang-undang no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
megajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Menurut undang-undang no 14  tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 7, profesi guru merupakan pekerjaaan khusus yang 
didasarkan berdasarkan prinsip sebagai berikut : 1) memiliki bakat, 
minat, panggilan jiwa dan idealisme, 2) memiliki komitmen untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan akhlak 
mulia, 3) memiliki kualitas akademik dan latar belakang pendidikan 
sesuai bidang tugas, 4) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai 
dengan bidang tugas, 5) memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan 
tugas keprofesionalan, 6) memperoleh penghasilan yang ditentukan 
sesuai dengan prestasi kerja, 7) memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan profesional secara berkelanjutan dengan belajar 
sepajang hayat, 8) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan dan, 9) memilki organisasi yang 
mempuunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan 
tugas keprofesionalan guru. 
Guru sebagai seorang intelektual yang harus menyesuaikan diri 
dengan situasi dan persoalan yang dihadapi. Apabila penidikan di 
Indonesia ingin maju dan berhasil, maka memang para guru yang 
menjadi ujung tombaknya harus sungguh professional, baik dalam 
bidang keahliannya, dalam bidang pendampingan, dalam 
kehidupannya yang dapat dicontoh oleh siswa (Paul Suparno, 2004:7). 
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Guru harus selalu berusaha untuk melakukan hal-hal sebagai 
berikut : memahami tuntutan standar profesi jika ingin meningkatkan 
profesionalismenya, mencapai kualifikasi dan kompetensi yang 
dipersyaratkan, membina jaringan kerja atau networking, yang akan 
memperoleh akses terhadap inovasi-inovasi dibidang profesinya, 
mengembangkan etos kerja yang mengutamakan pelayanan bermutu 
tinggi pada pengguna pendidikan. Guru memberikan pelayanan prima 
kepada pengguna pendidikan : siswa, orang tua, dan sekolah sebagai 
stakeholder. Tugas guru termasuk pelayanan publik yang didanai, 
diadakan, dikontrol oleh dan untuk kepentingan publik. Maka, guru 
harus mempertanggungjawabkan pelaksanan tugasnya kepada publik, 
guru harus berusaha mengadopsi inovasi atau mengembangkan 
kreativitas dalam pemanfaatan teknologi komunikasi agar tidak 
ketinggalan atau “gaptek” (gagap teknologi) dalam kemampuannya 
mengelola pembelajaran. (Purwanto, http://www.pustekkom). 
Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang 
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: memiliki 
bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme. Memiliki komitmen untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketaqwaan, dan akhlak 
mulia. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang tugas. Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan 
tugas keprofesionalan.Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai 
dengan prestasi kerja. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
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keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.  
Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksnakan tugas 
professional, dan memiliki organisasi profesi yang mempunyai 
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan fungsi 
keprofesionalan guru (UU No. 14 tahun 2005:pasal 7). 
Kemampuan professional guru juga dapat dilihat dari 
kemampuan merencanakan, pengembangan dan mengelola program 
pembelajaran serta menilai proses dan hasil program pembelajaran, 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran. Guru sebagai pengajar harus mempunyai ketrampilan 
memberikan informasi kepada siswa, kemampuan mengelompokkan 
dan memimpin kelompok siswa, ketrampilan mendorong dan 
mengarahkan siswa, memiliki ketrampilan mempersiapkan sarana dan 
prasarana yang digunakan untuk menunjang pendidikan ( Umar 
Hamalik, 1991 : 58 ). Lebih lanjut Ngalim Purwanto (2002:51) bahwa 
guru yang baik harus memiliki sifat-sifat yang baik seperti bersikap 
adil, percaya dan suka pada murid-muridnya, sabar dan rela berkorban, 
memiliki wibawa dihadapan peserta didik, pengembara, bersikap baik 
terhadap guru-guru sejawatnya, bersikap baik terhadap masyarakat, 
benar-benar menguasai materi pelajaran dan suka terhadap mata 
pelajaran yang diberikan serta berpengetahuan luas. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
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Keberhasilan seorang guru dapat dilihat apabila kriteria-kriteria 
yang ada telah tercapai secara keseluruhan. Berbicara mengenai kinerja 
guru, tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor pendukung dan masalah 
yang menyebabkan terhambatnya pembelajaran secara baik dan benar 
dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan guru dalam 
mengajar. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2006: 36) faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru meliputi factor kemampuan (ability) 
yang terampil sesuai dengan bidangnya dan faktor motivasi 
(Motivation) dalam menghadapi situasi kerja. 
Gibson (1995: 56) membagi faktor yang mempengaruhi kinerja 
guru ke dalam tiga variabel, yaitu (1) variabel individu yang meliputi 
kemampuan, keterampilan, serta pengalaman; (2) variabel organisasi 
yang meliputi sumber daya, kepemimpinan, dan struktur desain 
pekerjaan; dan (3) variabel psikologis yang meliputi persepsi, sikap, 
kepribadian dan motivasi. Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh faktor internal yang 
berasal dari dalam diri guru, dan faktor eksternal yang berasal dari luar 
diri guru. 
1). Faktor dari dalam diri sendiri (internal) 
a). Kualifikasi Akademik 
Soeyatno, Sumedi dan Riadi (2009: 218) menyatakan 
peningkatan kualifikasi akademik merupakan salah satu kunci 
keberhasilan dalam peningkatan kompetensi guru. Guru dengan 
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kualifikasi akademik yang rendah akan sulit menghasilkan 
lulusan yang berkompeten. Semakin tinggi standar kualifikasi 
guru maka akan semakin mempengaruhi pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. 
Menurut Mujtahid (2009: 61) kualifikasi guru 
merupakan syarat penting untuk menciptakan guru yang 
berkualitas dengan melihat derajat lulusannya. Lebih lanjut 
Mujtahid menyatakan bahwa untuk mengukur kualifikasi guru 
dapat dilihat dari tiga hal, yaitu (1) kemampuan dasar sebagai 
pendidik; (2) kemampuan umum sebagai pengajar; (3) 
kemampuan khusus sebagai pelatih. Ketiga kualifikasi tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru. 
Dengan adanya kualifikasi akademik yang mumpuni, 
maka guru dianggap telah memiliki kecerdasan, keterampilan 
dan kecakapan, bakat, kemampuan, serta kepribadian yang 
mumpuni pula dalam melakukan proses pembelajaran di 
sekolah. Jadi yang dimaksud kualifikasi akademik adalah 
tingkat pendidikan minimum yang harus dimiliki guru sesuai 
dengan kewenangan mengajar dan dibuktikan dengan ijazah 
atau sertifikat. Peningkatan kualifikasi akademik sangat 
diperlukan untuk mewujudkan guru yang terstandar dan 
profesional dalam mengampu pembelajaran sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
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b). Motivasi Kerja Guru 
Motivasi guru merupakan salah satu kunci bagi 
keberhasilan dalam pengembangan kinerja guru. Motivasi 
merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan 
seseorang yang terarah untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Winardi (2002: 6), motivasi kerja adalah suatu 
kekuatan potensial yang ada dalam diri seseorang yang dapat 
dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar, yang pada 
akhirnya dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif 
maupun negatif tergantung pada situasi dan kondisi yang 
dihadapi orang yang bersangkutan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru 
merupakan kekuatan, pendorong, pemberi semangat yang 
mendorong guru untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kompetensinya dalam rangka mencapai prestasi yang 
diinginkan baik itu kepentingan dirinya maupun untuk 
kepentingan organisasi. 
2). Faktor dari Luar diri Sendiri (eksternal) 
a). Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah seseorang yang menjabat 
kedudukan paling tinggi dalam suatu satuan pendidikan. Oleh 
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karena itu, kepemimpinan dalam suatu satuan pendidikan 
sangatlah dibutuhkan dalam terlaksananya proses pembelajaran 
yang kondusif di sekolah. 
Syaiful sagala (2007: 49) Kepemimpinan adalah 
kemampuan mempengaruhi atau mendorong seseorang atau 
sekelompok orang agar bekerja secara sukarela untuk mencapai 
tujuan tertentu dalam situasi tertentu. 
Berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, 
Mulyasa (2009: 126) menjelaskan kriteria kepemimpinan 
kepala sekolah yang efektif yaitu: 
(1). Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan 
proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif. 
(2). Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan. 
(3). Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan 
masyarakat sehingga dapat melibatkan diri secara aktif 
dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan. 
(4). Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai 
dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di 
sekolah. 
(5). Bekerja dengan tim manajemen 
(6). Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
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Jadi, dengan demikian jelas bahwa kepala sekolah 
sebagai pemimpin harus menjalankan fungsi-fungsi kepala 
sekolah dan menjalin kerjasama dengan seluruh stakeholders di 
sekolah agar dapat menciptakan pembelajaran yang produktif 
dan kondusif di lingkungan sekolah. 
b). Iklim Sekolah 
Iklim sekolah merupakan bagian dari lingkungan 
sekolah yang berkaitan erat dengan kegiatan pembelajaran 
sekolah yang terjadi melalui interaksi di dalam maupun di luar 
kelas. 
Hadiyanto (2004: 179) menjelaskan bahwa iklim 
sekolah adalah situasi atau suasana yang muncul karena adanya 
hubungan antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan 
peserta didik atau hubungan antara peserta didik yang menjadi 
cirri khas sekolah yang ikut mempengaruhi proses belajar 
mengajar di sekolah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah adalah 
persepsi seluruh warga sekolah mengenai kegiatan 
pembelajaran dan hal-hal lain yang terjadi di lingkungan 
internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku organisasi dan pada akhirnya mempengaruhi sikap dan 
perilaku mereka. 
c). Pendidikan dan Pelatihan 
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Diklat dipandang sebagai kegiatan pelatihan tambahan 
bagi guru untuk menambah keterampilan guru dalam berbagai 
aspek. Pelatihan tambahan ini dibuat untuk menyiapkan guru 
agar mampu beradaptasi dengan perkembangan jaman yang 
senantiasa berkembang dinamis.  
Suyatno, Sumedi, dkk (2009: 229) menyatakan diklat 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap baik yang berkenaan 
dengan kompetensi pedagogis, profesional, sosial maupun 
kompetensi kepribadian. Diklat merupakan sebuah upaya 
pengembangan sumber daya pendidik untuk meningkatkan dan 
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, sikap serta 
kompetensi guru secara keseluruhan. 
Menurut Soekidjo Notoadmojo (2009: 16) pendidikan 
dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber 
daya manusia, terutama untuk mengembangkan kemampuan 
intelektual dan kepribadian pegawai. Penyelenggaraan diklat 
memiliki berbagai manfaat bagi guru.  
Suyatno, Sumedi, dkk (2009: 228) menjelaskan bahwa 
manfaat bagi penyelenggaraan diklat meliputi : (1) 
memperdalam dan memperluas pengetahuan dan wawasan; (2) 
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme; (3) 
memantapkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan budi 
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pekerti luhur; (4) mendukung penguatan semangat 
nasionalisme dan integritas nasional; (5) meningkatkan 
kecintaan terhadap budaya, bangsa dan negara; (6) 
memantapkan keseimbangan etika, logika, estetika, dan 
kinestetika; (7) meningkatkan daya adaptasi terhadap 
pengetahuan dan informasi; (8) mengembangkan keterampilan 
hidup; serta (9) memberdayakan peserta diklat. 
Lebih lanjut Suyatno, Sumedi, dkk (2009: 221) 
menjelaskan bahwa salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kompetensi guru adalah dengan 
melakukan pemberdayaan Kelompok Kerja Guru (KKG) pada 
tatanan sekolah dasar. Jadi, dapat ditarik kesimpulan 
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan terhadap guru dapat 
meningkatkan kompetensi guru secara keseluruhan. Dan 
Kelompok Kerja Guru merupakan salah satu bentuk diklat yang 
dikhususkan bagi guru sekolah dasar. 
d). Supervisi Pengawas Sekolah 
Menurut Syaiful Sagala (2010: 92) supervisi merupakan 
usaha untuk membantu dan melayani guru meningkatkan 
kemampuan keguruannya dan tidak bersifat direktif 
(mengarahkan), tetapi lebih banyak bersifat konsultatif 
(memberikan dorongan, saran dan bimbingan). Sudjana dalam 
Danim dan Khairil (2011: 117) menyatakan bahwa tugas pokok 
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pengawas sekolah adalah melakukan penilaian dan pembinaan 
dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi akademik 
maupun supervisi manajerial. 
Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
supervisi pengawas sekolah adalah kegiatan profesional yang 
dilakukan oleh pengawas sekolah dalam rangka membantu 
guru dan membina guru-guru untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan mengajarnya. 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Dari segi etimologi atau bahasa, kata pendidikan berasal dari 
kata “didik” yang sehingga pengertian pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakann manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan ( KBBI, 2007) 
Pendidikan berasal dari kata “didik”, yang mengandung arti 
perbuatan, hal, dan cara. Pedidikan Agama dalam bahasa inggris 
dikenal dengan istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama. 
Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan pengetahuan 
tentang agama saja, tetapi lebih ditekankan pada feeling attitude, 
personal ideals, aktivitas kepercayaan. (Ramayulis, 2001:3) 
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Pendidikan merupakan proses pengupayaan memanusiakan 
manusia. Pendidikan dalam pengertian islam tidak mungkin dipahami 
secara sempit, yang hanya diartikan pemindahan pengetahuan dari 
satu generasi kepada generasi berikutnya. Karena pendidikan pada 
dasarnya lebih signifikan dimulai dan dibangun oleh diri sendiri. 
Pendidikan islam adalah pendidikan islami, pendidikan yang punya 
karakteristik dan sifat keislaman, yakni pendidikan yang didirikan dan 
dikembangkan atas dasar ajaran islam. (Said, 2011:10) 
Mahmud (2011:21-25) yang dikutip dari Muhaimin 
menjelaskan, istilah pendidikan dalam konteks islam telah banyak 
dikenal dengan menggunakan tema yang beragam, yaitu At-
Tarbiyyah, At-Ta’lim, At-Ta’dib. Tiap-tiap istilah tersebut mempunyai 
makna dan pemahaman yang berbeda walaupun dalam beberapa hal 
tertentu memiliki kesamaan makna. Mujib dan Mudzakkir (2010:10-
11) meyatakan, “pendidikan (tarbiyah) menumbuhkan dan 
mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, baik secara 
fisik, psikis, sosial maupun spiritual”. 
Pengertian pendidikan (tarbiyah) apabila diidentikkan dalam 
bentuk madhi, maka dapat diperhatikan dalam firman allah berikut : ( 
QS al-isra‟ (17): 24) 
                     
      
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Artinya: “dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil".(Depag RI, 1996:67) 
 
Selanjutnya, Mahmud (2011:23-24) juga menyebutkan istilah 
ta‟lim berasal dari kata „allama yang artinya sebagai transmisi ilmu 
pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan 
tertentu. Pengertian itu didasarkan pada firman allah dalam QS al-
baqarah ayat 31. 
                          
               
Artinya: “dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"(Depag RI, 
1996:6) 
 
Dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, Zakiyah Darajat dan 
kawan-kawan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan 
Agama Islam adalah Suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, 
menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya 
dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam 
yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat 
mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak. (Zakiyah Darajat, 
2000:38) 
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam tidak berbentuk tetap atau 
statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 
seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupanya. Setiap suatu 
keputusan pasti mempunyai tujuan, dengan tujuan diharapkan suatu 
proses dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pendidikan 
Agama Islam mempunyai tujuan yang jelas untuk dapat mencapai apa 
yang dicita-citakan. 
Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk dapat diajarkan 
pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah. Pendidikan Agama 
Islam berperan langsung dalam mengatur bagaimana harus bertingkah 
laku. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik 
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
(Muhaimin, 2002:78). 
Kemudian berdasarkan kurikulum Pendidikan Agama Islam 
pada sekolah dasar, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 
menumbuhkembangkan akhidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan 
serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya 
38 
 
 
 
kepada Allah SWT, dan mewujudkan manusia Indonesia yang 
berpengetahuan, rajin ibadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan secara personal, dan 
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Pendidikan Agama Islam adalah mewujudkan manusia yang sempurna 
(insan kamil) yakni manusia yang berilmu, beriman, bertaqwa, 
terampil, bermoral, dan selalu mengerjakan perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangan-Nya. 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup yang 
sangat luas, karena didalamnya banyak pihak yang terlibat, baik secara 
langsung dan tidak langsung. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara : 
1) Hubungan manusia dengan Allah 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
3) Hubungan manusia dengan diri sendirinya 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkunganya 
 Menurut Erwati Aziz (2003:31) mengatakan bahwa ruang 
lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi: (1) Pendidikan Tauhid 
atau Akidah, (2) Pendidikan Akhlak ,(3) Pendidikan Akal, (4) 
Pendidikan Jasmani. Adapun penjelasan dari masing-masing adalah 
sebagai berikut: 
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1) Pendidikan Tauhid atau Akidah 
Pendidikan tauhid atau akidah adalah memberikan 
pemahaman terhadap peserta didik untuk selalu percaya dan taat 
atas perintah sang pencipta. 
2) Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak adalah mengajarkan perilaku atau tingkah 
laku yang baik dan dapat diberikan oleh masyarakat, selalu 
memberikan tauladan yang baik serta akhlak yang terpuji. 
3) Pendidikan Akal 
Pendidikan akal adalah untuk menggunakan rasional yang 
telah diberikan kepada manusia secara obyektif sehingga akal yang 
dimiliki akan bermanfaat. 
4) Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani adalah menggerakan tubuh untuk 
menyegarkan jasmani agar dalam beribadah lebih khusyuk dan 
konsentrasi. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Untuk menghindari adanya kesan pengulangan dalam penelitian ini 
sehingga terjadi adanya pembahasan yang sama dengan penelitian yang lain, 
maka perlu kami jelaskan adanya topik penelitian yang akan diajukan dengan 
penelitian sejenis yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya. Dibawah ini 
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terhadap beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang ada 
relevansinya dengan judul skripsi yang penulis teliti. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suwarno pada tahun 2009 tentang 
Peranan Pusat Kegiatan Guru (PKG) SD dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru pada Pembelajaran IPS Sejarah (Studi kasus PKG di 
Kabupaten Kudus). 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pusat Kegiatan Guru (PKG) SD 
mempunyai peranan yang cukup penting dalam peningkatan profesionalisme 
guru pada pembelajaran IPS Sejarah pada khususnya dan peningkatan kualitas 
pembelajaran pada umumnya di UPT Pendidikan Kecamatan Dawe, 
Kabupaten Kudus, walaupun dalam pelaksanaanya kurang optimal. Sedangkan 
yang penulis bahas pada penelitian ini adalah kegiatan Kelompok Kerja Guru  
dan kinerja guru. 
Relevansi penelitian Suwano dengan penelitian yang akan dikaji yang 
berkaitan dengan kegiatan kelompok kerja guru sedangkan bedanya adalah 
dalam penelitian Suwarno membahas profesiaonal guru IPS sedangkan pada 
penelitian yang akan dikaji adalah kinerja guru PAI di Kecamatan Bendosari. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitrianti Wulandari pada tahun 2008 
tentang Pembinaan Profesional Melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) di 
Gugus Ki Hajar Dewantara UPTD Pendidikan Dasar Tegowano Grobongan. 
Membahas tentang pembinaan profesional guru sedangkan penelitian ini 
membahas kinerja guru. 
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kegiatan Kelompok Kerja Guru 
(KKG) SD di Gugus Ki Hajar Dewantara mempunyai peranan yang cukup 
penting dalam pembinaan profesionalisme guru pada khususnya dan 
peningkatan kualitas bagi anggota pada umumnya di gugus Ki Hajar 
Dewantara Kecamatan Tegowanu Grobogan, walaupun dalam pelaksanaanya 
lebih kepada supervisi guru. Sedangkan yang penulis bahas pada penelitian ini 
adalah kegiatan Kelompok Kerja Guru  dan kinerja guru 
Relevansi penelitian yang di teliti oleh Fitrianti Wulandari dengan 
penelitian yang akan dikaji yang berkaitan dengan kegiatan kelompok kerja 
guru adalah bedanya pada penelitian Fitrianti Wulandari membahas  
pembinaan profesiaonal guru sedangkan pada penelitian ini adalah kinerja 
guru. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba mengajukan penelitian 
tentang upaya yang dilakukan oleh Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam 
meningkatkan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah dasar 
(SD) di Kecamatan Bendosari.  
Jadi pembahasan persoalannya tidak melebar lebih memfokuskan pada 
upaya yang dilakukan oleh Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan 
kinerja guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar se Kecamatan 
Bendosari. 
C. Kerangka Berfikir 
Kegiatan KKG yang mempakan salah satu wadah untuk meningkatkan 
profeasional guru dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap kinerja 
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guru SD, terbukti dengan mengikuti kegiatan KKG rata-rata kinerja mereka 
meningkat. 
Latar belakang pendidikan guru Agama Islam SD memberikan hubungan 
dan pengaruh yang sangat rendah terhadap kinerja guru. Keberhasilan 
pendidikan di Sekolah Dasar akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran 
selanjutnya. Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah wadah yang dijadikan 
tempat melakukan pertemuan bagi guru kelas atau guru mata pelajaran sejenis 
bagi guru SD/MI/SDLB di tingkat kecamatan yang terdiri dari sejumlah guru 
dari sejumalah sekolah. 
Melalui KKG, diharapkan berbagai permasalahan yang dihadapi guru 
dalam kegiatan pembelajaran bisa didiskusikan. Para guru, satu sama lain 
dapat bertukar pikiran dan pengalaman, atau melakukan sharing melalui 
forum KKG. 
Indikator keberhasilan dari kegaiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) ini 
memungkinkan para guru menguasai ilmu pengetahuan yang luas, kecakapan 
dan keterampilan yan baik sehingga diharapakan kinerjanya meningkat. 
Untuk itu dengan adanya kegiatan Kelompok Kerja guru diaharapkan 
membawa perubahan bagi para guru untuk bisa meningkatkan kinerjanya di 
instansi atau sekolah masing-masing.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang 
dilaksanakan di Kelompok Kerja Guru PAI Kecamatan Bendosari. Adapun 
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kulitatif diskriptif. Pendekatan 
kulaitatif adalah penelitian yang telah mengedepankan analisis pada proses 
penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan 
atau fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bendosari, karena tempat 
tersebut melaksanakan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang 
dilakukan setiap sebulan sekali dan diikuti oleh 31 Guru PAI SD se-
Kecamatan Bendosari dan antusias Guru PAI SD dalam mengikuti KKG. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini akan dilaksanakan terhitung mulai bulan 
Februari 2017 sampai dengan juli 2018.  
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pengurus 
KKG di Kecamatan Bendosari. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah guru–guru PAI SD di KKG Kecamatan 
Bendosari. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diharapkan dalam menunjang 
keberhasilan penelitian ini, maka digunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Wawancara digunakan menilai keadaan seseorang, misalnya untuk 
mencari data tentang variabel latar belakang murid, orang tua, pendidikan, 
perhatian, sikap terhadap sesuatu (Suharsimi Arikunto, 2006:155). Sumber 
informasi (informan) yang dilakukan dengan wawancara adalah guru 
peserta KKG dan pengurus yang mengikuti kegiatan tersebut yang berada 
di Kecamatan Bendosari. 
Metode ini digunakan peneliti untuk mencari informasi tentang 
pelaksanaan kegiatan Kelompok Kerja Guru di Kecamatan Bendosari. 
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2. Metode Observasi  
Dalam pengertian psikologik, observasi atau pengamatan langsung 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
mmenggunakan seluruh alat indra (Suharsimi Arikunto, 2006:156). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan mengamati 
pelaksanaan Kegiatan Kelompok Kerja Guru PAI di Kecamatan 
Bendosari. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, foto, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006:231). Metode dokumentasi ini digunakan penulis untuk 
mencari data mengenai: 
a) Sejarah singkat kegiatan Kelompok Kerja Guru Kecamatan Bendosari 
b) Program Kegiatan KKG PAI 
c) Data peserta KKG PAI Kecamatan Bendosari 
d) Struktur Pengurus KKG PAI Kecamatan Bendosari 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengajuan data yang diadapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak. (Moeloeng, 2002:173). Dalam pengelolaan 
data dengan metode kualitatif dapat dicapai dengan jalan : 
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1. Membandingkan data hasil wawancara dengan pengamatan 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan orang secara pribadi 
3. Membandingkan perkataan orang terhadap situasi penelitian dengan 
keadaan biasanya (sehari-hari) 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif sebagai pendapat dan pandangan 
orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, 
orang berada pemerintahan dan lain-lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
terkait. 
Sedangkan menurut Dezin dalam Mantra, (2004:38) dalam mencari 
keabsahan data maupun informasi menggunakan teknik chek and richek yang 
disebut “triangulasi”. Ada beberapa macam teknik triangulasi, yaitu: 
1. Membandingkan hasil penelitian dengan sumber lain. 
2. Membandingkan penelitian dengan hasil perhitungan dengan metode 
analisis yang berbeda atau membandingkan dengan hasil perhitungan 
besarnya data yang lain dengan menggunakan metode analisis yang sama. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi dalam mencapai 
data yang diharapkan, karena metode ini lebih teliti yaitu mengkaitkan data 
wawancara dengan observasi, sehingga data didapat akan lebih absah. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengaitkan data 
kedalam pola, kategori dan serta uraian dasar sehingga dapat ditemukan teori 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
(Moeleong, 2004:2080). Analisis data dilakukan dengan prosedur sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Dimaksudkan sebagai proses pemilihan data dan pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang berasal dari catatan tertulis di lapangan (field note) reduksi data 
dimulai sejak peneliti mengambil keputusan tentang cara pengumpulan 
data yang dipakai. Reduksi data berlangsung dan merupakan bagian dari 
analisis. 
2. Penyajian Data 
Kesimpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan informasi ini 
termasuk di dalamnya matriks, table skema dan jaringan dengan kegiatan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Yaitu mencari benda mencatat keteraturan pola-pola penjelasan 
atau konfigurasi yang merupakan kesimpulan akhir dari penelitian, proses 
analisi data dalam penelitian menggunakan teknik analisis data interkatif 
(interactif metode of analys) yang terdiri dari tiga komponen analisis data 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses 
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ketiga komponen tersebut merupakan siklus, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan itu merupakan rangkaian kegiatan analisi secara 
berurutan cepat bila timbul pemikiran yang kedua dalam proses menulis 
dan seterusnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
  
A. Gambaran Umum KKG PAI Kecamatan Bendosari  
1. Sejarah KKG PAI Kecamatan Bendosari  
Berdasarkan fakta yang ada, masih banyak guru termasuk guru PAI 
yang perlu dilatih dalam bidang penilaian pendidikan, khususnya penilaian 
sikap guru dalam mengajar, yang berpengaruh terhadap kualitas peserta 
didik. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas Guru PAI SD 
Kecamatan Bendosari dalam memahami berbagai kompetensi adalah 
pemberdayakan KKG PAI yang ada di Kecamatan. KKG merupakan 
kelompok kerja atau musyawarah guru yang difungsikan sebagai wadah 
untuk mengembangkan profesionalisme guru. Kelompok ini dipandang 
sangat strategis dan perlu terus diberdayakan guna terwujudnya guru yang 
professional. Oleh karena itu, Direktorat Pendidikan Agama Islam Dirjen 
Pendidikan Islam Kementerian Agama memprogramkan pemberdayaan 
KKG PAI dengan harapan meningkatnya motivasi para guru PAI dalam 
pengembangan kompetensi dan profesionalisme.  
Kelompok Kerja Guru PAI Kecamatan Bendosari sudah berdiri 
pada tahun 1972, namun pada saat itu nama kelompok kerja guru 
menggunakan nama Ikatan Guru Agama (IGA). Dan baru sekitar tahun 
1994 berubah nama menjadi Kelompok Kerja Guru PAI (KKG PAI). 
Program kegiatan dahulu sampai sekarang adalah hampir sama yaitu 
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sebagai wadah pembinaan dan peningkatan kualitas GPAI yang diikuti 
seluruh Guru PAI PNS dan Non-PNS, baik NIP 13 (dahulu : Diknas) 
maupun NIP 15 ( kemenag). Program yang selalu dilestarikan sampai 
sekarang adalah adanya KKG keliling dari rumah ke rumah sebagai 
wahana silaturahmi antar Guru PAI.  
2. Susunan Pengurus KKG PAI Kecamatan Bendosari Periode 2016-
2019  
Pembina  : Kepala UPT PPD Kecamatan Bendosari  
     Kasi PAIS Kemenag. Kabupaten Sukoharjo  
     Pengawas PAI Kecamatan Bendosari 
     Pengawas SD Kecamatan Bendosari 
Pengurus :  
Ketua   : Mursidi, S.Ag 
Sekretaris  : Sri Ayu Prasetyoningsih, S.Pd.I  
Bendahara  : 1. Suyamti, S.Ag 
  2. Marfu‟ah, S.Ag  
Seksi-seksi  
a. Seksi Pendidikan :  
1. Suparman, S.Ag 
2. Siti Juharin,S.Ag  
3. Sri Mulyani, S.Pd.I  
4. Sri Lestari, S,Pd.I 
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b. Seksi Sosial     : Dini Prastiwi, S.Pd.I  
c. Seksi Arisan:  
1. Erna Yohan Purnama, S.Pd.I  
2. Ekawati, S.PdI 
d. Seksi Humas:  
1. Mariyam, S.Ag 
2. Tiyas Eka M, S.PdI  
3. Endah Kurniawati, S.PdI  
4. Syam Isbani, S.Ag 
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3. Daftar sekolah yang tergabung dalam KKG PAI Kecamatan 
Bendosari  
Tabel. 1 
Daftar Anggota KKG PAI Kec. Bendosari 
No Nama Alamat 
1 Rianti  SDN Jombor 03 
2 Sri Mulyani SDN Manisharjo 02 
3 Syam Isbani SDN Sugihan 02 
4 Sri Suwarni SDN Sidorejo 01 
5 Siti Juharin SDN Gentan 03 
6 Ekawati  SDN Gentan 02 
7 Mursidah Rohani SDN Mertan 03 
8 Novalia SDN Mojorejo 02 
9 Marfu‟ah SDN Jombor 01 
10 Astuti  SDN Bendosari 01 
11 Tyas Ika N SDIT Mutiara Insan  
12 Siti Rochayati S SDN Mojorejo 01 
13 Erna Yohan Purnama SDN Puhgogor 02 
14 Dwi Haryanti SDN Mulur 04 
15 Kusdaryati  SDN Mulur 01 
16 Dwi Rohmawati SDN Jombor 02 
17 Mariyam  SDN Paluhombo 02 
18 Sri Rohadini SDN Cabeyan 02 
19 Fitri Jayanti SDN Sugihan 03 
20 Sri Lestari SDN Sidorejo 02 
21 Suyamti SDN Mertan 02 
22 Atik Hidayati SDN Puhgogor 01 
23 Siti Nafisah SDN Cabeyan 01 
24 Endah Kurniawati SDN Toriyo 03 
25 Yuli Dyah Rahmawati SDN Mertan 04 
26 Dini Prastiwi SDN Mulur 03 
27 Sri Ayu P SDN Jombor 01 
28 Mursidi SDN Sugihan 01 
29 Suparman SDN Toriyo 01 
30 Sri Wahani SDN Manisharjo 01 
31 Umi Fatimah SDIT Mutiara Insan 
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B. Visi Misi 
Visi : 
“Unggul dalam prestasi, beriman dan bertaqwa, berwawasan global dilandasi 
nilai budaya bangsa” 
Misi : 
“Menyiapkan SDM yang cerdas, terampil, berkualitas berwawasan IPTEK, 
berlandaskan IMTAQ dan budaya bangsa melalui peningkatan mutu layanan 
pendidikan dan optimalisasi kegiatan” 
  
C. Tujuan KKG PAI Kecamatan Bendosari 
1. Tujuan umum  
Mengembangkan kreativitas dan inovasi guru PAI dalam meningkatkan 
profesionalisme guru.  
2. Tujuan khusus  
1. Memperluas wawasan dan pengetahuan guru PAI SD dalam upaya 
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2. Mengembangkan kultur kelas yang kondusif sebagai tempat proses 
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, mengasyikkan dan 
mencerdaskan siswa.  
3. Menumbuhkan Ukhuwah Islamiah antar guru PAI Kecamatan Bendosari.  
4. Meningkatkan rasa percaya diri dan menambah wawasan keislaman 
dengan adanya tadarus Al-Qur‟an serta kultum sebelum dilaksanaknnya 
kegiatan KKG PAI.  
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5. Membina dan mengembangkan pengetahuan guru-guru PAI SD di 
Kecamatan Bendosari.  
6. Membina dan meningkatkan kemampuan profesi guru-guru PAI SD di 
Kecamatan Bendosari.  
7. Mendiskusikan permasalahan yang dihadapi guru dalam melaksanakan 
tugas sehari-hari dan mencari cara penyelesaian yang sesuai dengan 
situasi, kondisi dan lingkungan sekolah.  
8. Membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan 
dengan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan kurikulum, 
metodologi, sistem pengujian yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
bersangkutan. 
 
D. Program Kerja KKG PAI Kecamatan Bendosari  
Untuk meningkatkan kegiatan KKG PAI Kecamatan Bendosari, perlu 
adanya rencana kegiatan yang tersusun dengan baik sehingga arah kegiatan 
akan berjalan sesuai dengan program yang telah ditentukan menyadari hal 
tersebut pengurus KKG PAI periode 2016-2019 berusaha menyusun program 
kerja dengan harapan dapat terlaksana secara baik dan mencapai tujuan yang 
optimal dengan kinerja yang efisien. Perlu disadari bahwa keberadaan KKG 
PAI perlu dukungan semua guru pendidikan agama Islam dan perlu adanya 
kerja sama dengan seluruh komponen kependidikan yang meliputi unsur 
manajemen personal maupun keuangan dimana hal ini sangat bergantung pada 
instansi tempat tugas guru tersebut. Selain itu untuk meningkatkan peran KKG 
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agar mampu berkiprah secara mandiri perlu diupayakan agar KKG dapat 
mencari terobosan guna memperoleh dana pembiayaan setiap kegiatannya 
dengan pihak lain dengan cara yang benar sehingga KKG mampu berperan 
untuk meningkatkan kemampuan anggotanya melalui berbagai kegiatan yang 
direncanakan tanpa banyak membebani anggotanya.  
Selama ini KKG PAI telah berperan aktif memberikan sumbangsihnya 
kepada anggota lewat berbagai kegiatan yang diadakan. Namun kiranya perlu 
ada peningkatan seiring dengan tuntutan peningkatan kualitas hasil pendidikan 
yang dibarengi pula dengan upaya peningkatan kualitas administrasi sebagai 
tenaga guru yang selalu dituntut pro aktif dalam setiap kegiatan. Hal yang 
demikian menuntut setiap kegiatan perlu direncanakan sebaik-baiknya 
sehingga pada akhirnya mampu meraih hasil yang terbaik yang ditandai 
dengan peningkatan mutu dalam setiap kegiatan.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Mursidi, S.Ag., Program kerja 
yang telah di susun oleh KKG PAI Kecamatan Bendosari, antara lain:  
1. Bidang Organisasi  
a. Pertemuan-pertemuan  
1) Pertemuan Pengurus Inti  
2) Pertemuan seluruh Anggota KKG PAI  
b. Memberikan berbagai penghargaan  
1) Sertifikat pemateri  
2) Sertifikat peserta  
c. Melengkapi administrasi  
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1) Buku Notulen  
2) Buku Daftar Hadir  
3) Buku Agenda Kegiatan  
4) Buku Agenda Surat masuk dan keluar  
5) Dokumentasi /pengarsipan makalah hasil pelatihan dan Ringkasan 
materi  
6) Data Base Anggota KKG PAI Kec. Bendosari  
d. Pengelolaan Dana  
1) Penggalian dana  
2) Pengajuan Proposal kegiatan ke berbagai sumber dana  
3) Penyaluran dana pada porsinya  
2. Bidang Pendidikan  
a. Peningkatan Kompetensi Paedagogik 
1) Pemahaman kurikulum  
2) Penyusunan perangkat pembelajaran  
3) Pelatihan Teknik evaluasi  
4) Pelatihan model dan strategi pembelajaran  
b. Peningkatan Kompetensi Kepribadian  
1) Menyelenggarakan kultum secara bergilir  
2) Menggalakkan infak spontan untuk besuk sakit dan takziah 
anggota KKG 
3) Menyelenggarakan tahsin Qur‟an setiap KKG  
c. Peningkatan Kompetensi Profesional  
57 
 
 
 
1) Menyelenggarakan pelatihan PTK sampai menghasilkan produk 
2) Pelatihan TIK  
3) Menyelenggarakan seminar tentang psikologi pendidikan  
4) Mengirimkan utusan pada berbagai diklat/ workshop/seminar  
5) Membahas hasil diklat/workshop/seminar  
d. Peningkatan Prestasi Peserta Didik  
1) Bekerja sama menyelenggarakan MTQ sekolah Umum 
2) Mengadakan pembinaan siswa berprestasi 
3) Memfasilitasi pengadaan Tryout USBN PAI  
3. Bidang Sosial  
a. Peningkatan kompetensi Sosial  
1) Menyelenggarakan wisata rohani  
2) Menyelenggarakan study banding  
3) Mencari solusi kasus – kasus khusus dan rekomendasi  
4) Mengikuti silaturrahmi dan halal bihalal di tingkat Kabupaten  
5) Melaksanakan kunjungan bezuk sakit dan takziahanggota  
6) Pemberian tali asih kepada purna tugas dan mutasi  
7) Menyelenggarakan kerja sama lintas sektoral  
b. Pengelolaan Dana Sosial  
1) Penggalian dana sosial  
2) Penyaluran dana sosial kepada plotnya  
4. Bidang Arisan 
Menyelenggarakan arisan  
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5. Bidang Humas  
a. Sosialisasi program-program KKG PAI  
b. Membantu lancarnya informasi  
c. Memperlancar kegatan surat-menyurat 
d. Menggali informasi terkait KKG PAI dari berbagai sumber. 
(dokumentasi program kerja KKG PAI. Kec. Bendosari) 
Program kerja KKG PAI Kecamatan Bendosari tersebut, dapat dilihat 
pada uraian di bawah ini: 
Bidang Organisasi, pada bidang ini meliputi pertemuan antar pengurus-
pengurus inti dan pertemuan seluruh anggota KKG PAI seluruh Kecamatan 
Bendosari, pemberian penghargaan dan melengkapi administrasi serta 
pengelolaan dana, dengan sasaran agar adanya interaksi yang baik dan saling 
menyambung ukhuwah sehingga terbentuknya kebersamaan, pemberian 
materi atau pelatihan, talkshow, dan pemberian penghargaan serta penertiban 
administrasi yang berkaitan dengan kegiatan KKG PAI tersebut. Pertemuan 
antar pengurus-pengurus inti biasanya diadakan setiap 3 bulan sekali yaitu 
pada bulan Agustus dan Desember, sedangkan untuk pertemuan seluruh 
anggota KKG PAI Kecamatan Bendosari dilaksanakan setiap sebulan sekali 
pada minggu ketiga pada hari Sabtu pada pukul 09.00 WIB bertempat di SD 
secara bergantian.(Dokumentasi, tanggal 19 Mei 2018) 
Bidang pendidikan meliputi Peningkatan Kompetensi Paedagogik, 
dengan program 1) Pemahaman kurikulum, 2) Penyusunan perangkat 
pembelajaran, 3) Pelatihan Teknik evaluasi dengan sasaran memperkenalkan 
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kurikulum yang diimplementasikan di sekolah. Pada Kegiatan ini peserta di 
bekali pembuatan silabus, program, protan, promes RPP dan KKM (kriteria 
ketuntasan minimal) dengan format yang telah dibuat dan disamakan. 
Kegiatan ini dibiasakan dilakukan pada bulan Juli.(Wawancara tanggal 21 Mei 
2018) 
Peningkatan Kompetensi Kepribadian dengan program 1) 
Menyelenggarakan kultum secara bergilir, 2) Menggalakkan infak spontan 
untuk besuk sakit dan takziah anggota KKG, 3) Menyelenggarakan tahsin 
Qur‟an setiap KKG, dengan sasaran menyelenggarakan kultum agar 
bertambah wawasan keislaman pada setiap Guru PAI. Menggalakan infak, 
agar adanya kesadaran untuk berbagi melalui infak seikhlasnya yang akan 
digunakan untuk membantu anggota KKG PAI Kecamatan Bendosari ketika 
ada yang sakit atau untuk takziah. Tahsin diselenggarakan agar adanya 
pengoreksian terhadap bacaan Al-Qur‟an hingga anggota KKG bisa membaca 
Al-Qur‟an dengan tartil. Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap kegiatan KKG 
Peningkatan Kompetensi Profesional dengan program 1) 
Menyelenggarakan pelatihan PTK sampai menghasilkan produk, 2) Pelatihan 
TIK, 3) Menyelenggarakan seminar tentang psikologi pendidikan dan 4) 
Mengirimkan utusan pada berbagai diklat/ workshop/seminar, dengan sasaran 
agar semua peserta dapat membuat PTK dan dapat mengoperasikan perangkat 
computer serta menambah pengetahuan melalui berbagai kegiatan. Program 
ini dilaksanakan pada pertengahan semester pertama di bulan September serta 
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta.(wawancara, 21 Mei 2018) 
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Peningkatan Prestasi Peserta Didik dengan program 1) Bekerja sama 
menyelenggarakan MTQ sekolah Umum, 2) Mengadakan pembinaan siswa 
berprestasi, 3) Memfasilitasi pengadaan Tryout USBN PAI dengan sasaran 
mengikuti kompetensi MTQ dan pengadaan kegiatan tryout, kegiatan ini 
dilakukan setiap tahun sekali.untuk kegiatan MTQ dilaksanakan pada bulan 
November dan kegiatan tryout biasanya dilaksanakan pada bulan Maret dan 
April. (wawancara, 21 Mei 2018) 
Bidang sosial meliputi Peningkatan kompetensi Sosial dengan program 
1) Menyelenggarakan wisata rohani, 2) Menyelenggarakan study banding, 3) 
Mencari solusi kasus – kasus khusus dan rekomendasi, 4) Mengikuti 
silaturrahmi dan halal bihalal di tingkat Kabupaten, 5) Melaksanakan 
kunjungan bezuk sakit dan takziah anggota, 6) Pemberian tali asih kepada 
purna tugas dan mutasi, 7) Menyelenggarakan kerja sama lintas sektoral 
dengan sasaran meningkatkan kemampuan para guru PAI SD untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan luar. Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap 
bulannya dengan waktu dan kegaiatan yang menyesuaikan. (wawancara, 23 
April 2018) 
Bidang Simpan pinjam meliputi menyelenggarakan koperasi simpan 
pinjam dengan sasaran memberikan bantuan kepada setian anggota yang 
membutuhkan. Kegiatan ini terlaksana terbukti dengan adanya kegiatan 
simpan dan pinjam pada setiap bulannya. 
Bidang arisan meliputi Menyelenggarakan arisan dengan sasaran 
menunjang kebutuhan anggota KKG. Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap 
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pertemuan KKG PAI Kecamatan Bendosari setiap bulannya. (wawancara, 23 
April 2018) 
Bidang Humas dengan program 1) Sosialisasi program-program KKG 
PAI, 2) Membantu lancarnya informasi,3) Memperlancar kegatan surat-
menyurat dan 4) Menggali informasi terkait KKG PAI dari berbagai sumber, 
dengan sasaran keterkaitan dan sinkronisasi dengan dunia pendidikan. 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap kegiatan KKG dilaksanakan setiap bulanya. 
Sebagai upaya dalam peningkatan kinerja guru PAI di Kecamatan 
Bendosari, maka pada hal ini adalah  pada bidang pendidikan adalah sebagai 
berikut : 
Pertemuan KKG dilaksanakan di kantor UPT. Pada pelaksanaan 
kegiatan KKG PAI saat itu adalah pelaksanaan program pelatihan TIK. 
Sebelum mulai pelatihan, seperti biasa pelaksanaan kegiatan KKG PAI 
Kecamatan Bendosari selalu dibuka dengan tadarus Al-Qur‟an bersama dan 
kultum yang disampaikan oleh salah satu anggota KKG yang sudah 
terjadwalkan, kemudian setelah itu Bapak Mursidi, S.Ag selaku ketua KKG 
memberikan sambutan. Dalam sambutannya beliau sangat mengharapkan 
dengan diadakannya pelatihan TIK ini mampu meningkatkan kinerja guru 
khususnya guru PAI. Setiap guru PAI yang mengikuti pelatihan TIK ini 
diwajibkan membawa laptop, dengan sangat antusias peserta mengikuti 
pelatihan. Sebelum memasuki materi komputer dasar terlebih dahulu diberikan 
open mind yang bertujuan agar guru lebih termotivasi untuk belajar TIK. Pada 
pertemuan ini diberikan materi komuter dasar dengan harapan setelah selesai 
62 
 
 
 
pelatihan peserta dapat mahir mengoperasikan komputer, selain itu para guru 
PAI juga diajarkan untuk mengakses yaitu Microsoft Word, Microsoft Excel, 
pembuatan multimedia interaktif dengan Microsoft Power Point, pembuatan 
multimedia interaktif serta materi terakhir Internet yaitu browsing artikel, RPP 
dan download gambar serta video pembelajaran. Suasana pelatihan saat itu 
berjalan dengan lancer, bahkan para guru tergerak untuk aktif bertanya 
mengenai materi yang disampaikan. Pada kegiatan ini KKG memfasilitasi 
kegiatan pelatihan TIK tersebut. 
Pertemuan KKG berikutnya bertempat di SDN Bendosari 01. Dalam 
pertemuan kali ini KKG PAI Kecamatan Bendosari membahas tentang 
evaluasi atas kurikulum dan pembelajaran selama satu semester di semester 
ganjil, karena pada pelaksanaan KKG ini tepat saat semester ganjil telah 
selesai. Dalam pertemuan ini para guru PAI melaporkan mengenai kendala 
ketika mengajar dan keberhasilan atas penerapan berbagai macam metode 
mengajar. Setiap guru diwajibkan membawa perangkat pembelajaran seperti 
RPP, Silabus, Program semester dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
untuk dievalusi dan dikoreksi secara bersama-sama. Pada kegiatan ini akan 
memberi banyak manfaat kepada guru PAI Kecamatan Bendosari dalam 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah dan agar menjadi bahan pertimbangan 
untuk semester yang akan datang. Pada kegiatan ini KKG memberikan format 
perangkat pembelajaran sehingga peserta tinggal menyesuaikan dengan 
kondisi sekolah masing-masing. 
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Selain kegiatan diatas, untuk menunjang kinerja guru, dalam kegiatan 
KKG juga diadakan pelatihan-pelatihan seperti pelatihan membuat PTK. Hal 
ini dilakukan agar guru menguasai betul kegiatan pembelajaran dan keadaan 
anak didik dengan melakukan penelitian tindakan kelas. Dalam kegiatan ini 
KKG memfasilitasi dengan mendatangkan mentor untuk memberikan 
penjelasan tentang pembuatan PTK. 
 
E. Upaya yang dilakukan oleh Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam 
meningkatkan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah 
dasar (SD) di Kecamatan Bendosari 
Upaya yang dilakukan kelompok kerja guru dalam meningkatkan 
adalah sesuai dengan program kerja yaitu: 
1). Dalam Bidang Organisasi. Yaitu pertemuan seluruh anggota KKKG. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara dengan 
Ketua KKG PAI Kecamatan Bendosari diperoleh informasi bahwa salah 
satu upaya untuk meningkatkan kinerja guru adalah berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan KKG PAI. Tingginya aktivitas guru dalam mengikuti 
kegiatan KKG secara aktif terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan dan pelestarian KKG, memberikan konstribusi yang nyata 
terhadap kompetensi profesional guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini peserta dapat bertukar pikiran 
dengan peserta lain tentang kendala dan tindak lanjut di dalam kegiatan 
pembelajaran. Pada pertemuan iru biasanya membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan administrasi guru. 
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2). Pada bidang pendidikan, kualitas dan profesionalisme Guru PAI SD di 
Kecamatan Bendosari sebelum mengikuti KKG PAI dapat dilihat dari 
kondisi sebagai berikut: Pertama tidak sedikit para guru yang lebih senang 
melaksanakan tugas sebagaimana yang biasa dilakukannya dari waktu ke 
waktu (inovasi dalam pembelajaran kurang). Keadaan ini menunjukkan 
kecenderungan tingkah laku guru PAI yang lebih mengarah pada cara-cara 
yang biasa dilakukannya dalam melaksanakan tugas (bersifat konservatif), 
mengingat cara yang dipandang baru menuntut perubahan dalam pola-pola 
kerja. Kedua kurang adanya motivasi untuk selalu meningkatkan kinerja 
diri atau profesionalisme. Ketiga minimnya pengetahuan dan wawasan 
guru PAI tentang info atau berita terbaru dunia pendidikan (isu-isu 
edukatif). Keempat kurangnya kreatifitas dan skill (keahlian) guru PAI 
dalam mengembangkan materi pelajaran. Kelima Masih banyaknya guru 
PAI di lapangan yang belum melengkapi administrasi pembelajaran dan 
sebagian para guru PAI terkadang masih menggantungkan silabus yang 
dibuat oleh KKG PAI. Keenam Sebagian para guru PAI belum bisa 
menerima perubahan dalam pembelajaran, misalnya dalam hal penguasaan 
teknologi dan informasi. Sehingga para pesereta KKG dituntut 
mempeunyai 10 kompetensi yang meliputi: 1) Menguasai bahan yang akan 
diajarkan, 2) Mengelola program belajar mengajar, 3) Mengelola kelas, 4) 
Menggunakan media/sumber belajar, 5) Menguasai landasan-landasan 
kependidikan, 6) Mengelola interaksi belajar mengajar, 7) Menilai prestasi 
siswa, 8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, 9) 
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Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah dan 10), 
Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
Dalam kegiatan KKG ini yang merupakan salah satu kompetensi 
pedagogik seorang guru pada penguatan materi. Pertemuan rutin KKG 
untuk peningkatan kinerja guru membahas masalah yang berkaitan dengan 
perangkat pembelajaran yang meliputi pembuatan RRP, Silabus, Prota dan 
Promes serta Kriteria Ketuntasan Minimal, (wawancara dengan ketua 
KKG PAI Kecamatan Bendosari Bapak Mursidi, S.Ag 19 Mei 2018). Hal 
ini terbukti kinerja guru terlihat dari keberhasilannya didalam 
meningkatkan proses dan hasil belajar, yang meliputi: 1)Merencanakan 
program belajar mengajar. 2) Melaksanakan dan mengelola proses belajar 
mengajar, 3) Manilai kemajuan proses belajar mengajar dan 4) Menguasai 
bahan pelajaran. 
Adanya peningkatan Profesionalisme guru PAI SD di Kecamatan 
Bendosari setelah para guru PAI bergabung dan berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan KKG PAI dapat dilihat dari kondisi sebagai berikut: Pertama, 
tumbuhnya kemauan para guru PAI untuk selalu membenahi kinerjanya 
sebagai seorang guru dengan mengikuti perubahan-perubahan positif yang 
ada. Kedua, Guru PAI termotivasi untuk menjadi lebih baik karena banyak 
bersinggungan dengan guru PAI lain sehingga wawasan menjadi 
bertambah. Ketiga, Para guru PAI mengetahui berita atau isu-isu terbaru di 
dunia pendidikan karena KKG adalah sebagai mediator dari dinas 
pendidikan nasional dan departemen agama dalam penyampaian kebijakan 
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pendidikan, perubahan kurikulum, dan lain-lain. Keempat, Dengan adanya 
training dan penataran maka kreatifitas dan skill guru PAI akan semakin 
tumbuh dan terasah. Dengan demikian, memungkinkan terwujudnya ide-
ide terbaru dan upaya peningkatan Profesionalisme guru PAI secara terus-
menerus. Kelima, Guru PAI setelah mengikuti KKG menjadi mahir dalam 
membuat perangkat pembelajaran seperti: rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), portofolio, program semester (promes), program 
tahunan (protan) dan lain-lain. Keenam, Adanya kesadaran dan keinginan 
untuk dapat menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi 
informasi sehingga selain menguasai mata pelajaran, guru PAI juga tidak 
gagap pengetahuan terhadap teknologi. Pada bidang pendidikan ini yang 
dilakukan KKG PAI adalah memfasilitasi kegiatan KKG dengan 
mengadarkan seminar, pendidikan dan pelatihan, training, workshop. 
Dalam bidang ini adalah kompetensi professional guru (wawancara 
dengan Bapak Sutrisno, S.Ag, MM selaku pengawas PAI Kecamatan 
Bendosari pada tanggal 21 Mei 2018) 
Berdasarkan pada wawancara langsung yang dilakukan oleh 
peneliti. Pada saat proses belajar mengajar salah satu guru PAI SDIT 
Mutiara Insan selalu memberikan yang terbaik kepada peserta didik, mulai 
dari akhalak guru ketika mengajar, cara menyampaikan materi, cara guru 
memanfaatkan media, melakukan berbagai macam metode dalam proses 
kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah peserta didik dalam 
menerima materi yang diajarkan. Dengan cara seperti itu peserta didik 
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merasa senang menerima pelajaran dari guru dan proses belajar 
mengajarpun berjalan aktif. Hal ini merupakan kompetensi kepribadian 
guru. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan 
berbagai cara, yaitu mewawancarai keaktifan guru dalam mengikuti 
kegiatan KKG PAI Kecamatan Bendosari, mengobservasi guru sebagai 
peserta KKG PAI dalam mengajar di kelas dan memperoleh informasi dari 
pengawas KKG PAI Kecamatan Bendosari, terbukti bahwa 
Profesionalisme guru PAI di KKG PAI Kecamatan Bendosari ini 
meningkat. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi kinerja KKG PAI 
Kecamatan Bendosari, yaitu guru PAI sudah memiliki kompetensi guru 
professional. 
Selain itu, perkembangan Profesionalisme guru PAI di KKG PAI 
Kecamatan Bendosari, terbukti dengan sikap antusias ataupun keaktifan 
guru PAI Kecamatan Bendosari dalam mengikuti kegiatan kependidikan 
yang dilaksanakan oleh dinas dan keaktifan guru mengikuti perlombaan 
berbagai macam lomba karya ilmiah tingkat nasional ataupun perlombaan 
metode mengajar. Dalam wawancara Pengawas menjelaskan bahwa bukti 
meningkatnya Profesionalisme guru PAI yang tergabung dalam KKG PAI 
Kecamatan Bendosari juga terlihat dengan adanya beberapa guru yang 
mengikuti lomba Innobel tingkat Nasional. Salah satunya yaitu Ibu Umi 
Fatimah, S.PdI guru PAI SDIT Mutiara Insan, beliau juga merupakan guru 
PAI teladan. 
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Hasil wawancara dengan Ibu Sri Ayu Prasetyoningrum, S.PdI juga 
menunjukkan bahwa disamping adanya upaya pembinaan guru dari pihak 
sekolah masing-masing untuk meningkatkan kinerjanya, juga adanya 
usaha yang dilakukan oleh guru itu sendiri yaitu : pertama Mengikuti 
seminar-seminar, disamping ada kegiatan guru yang harus dilakukan 
dalam upaya peningkatan kualitas profesinya yang telah ditunjuk oleh 
sekolah perlu juga menambah pengalaman atas usaha sendiri. Kedua 
Melakukan percakapan pribadi dengan guru-guru yang lain dalam rangka 
bertukar pengalaman dalam proses belajar mengajar serta pemecahan 
suatu permasalahan. Ketiga Membaca buku, koran, majalah, melihat 
televisi dan mendengar radio yang sesuai dengan profesi, membantu guru 
dalam meningkatkan mutu profesinya. Keempat Menilai diri sendiri, 
dengan adanya penilaian diri diharapkan guru dapat melihat keterbatasan 
dirinya dalam mengajar dan berusaha mengatasinya. Oleh karena jabatan 
guru menuntut untuk peningkatan professional maka perlu 
ditumbuhkembangkan baik atas inisiatif sendiri maupun karena dorongan 
dan bantuan pihak lain yang turut bertanggung jawab terhadap mutu guru. 
(wawancara dengan ibu Ibu Sri Ayu Prasetyoningrum, S.PdI, tanggal 21 
Mei 2018) 
Kinerja guru merupakan tanggung jawab mutlak yang harus 
dimiliki oleh setiap guru dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya 
sebagai pendidik, menurut ibu Dwi Haryanti upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja guru yaitu dengan mengikuti kegiatan KKG secara 
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aktif karena di kegiatan KKG kita bisa saling bertukar pengalaman tentang 
kendala dan hambatan kita dalam mengajar dengan teman, selain itu di 
kegiatan KKG juga ada kegiatan untuk mengevalusai hasil kerja kita. 
Selain aktif dalam kegiatan KKG tentunya kita mengikuti kegiatan-
kegiatan workshop, seminar dan lokakarya yang dapat menambah 
wawasan kita. (wawancara dengan Ibu Dwi Haryanti, S.PdI tanggal 28 
April 2018).  
3). Bidang sosial. Berdasarkan wawancara Program ini dilakukan bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan para guru PAI SD untuk bersosialisasi 
dengan lingkungan luar, selain itu program ini khususnya study banding 
dilaksanakan guna melihat bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
PAI di sekolah lain yang notabenenya sudah terkenal dan favorit. Dari 
situlah guru PAI anggota KKG dapat meniru model pembelajarannya. 
Selain itu pada bidang sosial yang menjadi kompetensi sosial guru adalah 
adanya interaksi guru pada arisan bersama, silaturrohmi dan halal bihalal, 
serta menjenguk orang sakit  
F. Interprestasi Hasil Penelitian 
Guru PAI perlu dilatih dalam bidang penilaian pendidikan, seperti 
penilaian sikap guru dalam mengajar dan kualitas peserta didiknya. Disamping 
itu guru harus memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Dalam UU tersebut, secara 
eksplisit disebutkan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 
berkewajiban: a) merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
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pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran; b) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 
dan kompetensi secara berkelanjutan melalui pembinaan dan pengembangan 
profesi dan karier. Di samping itu guru PAI harus memiliki kompetensi guru 
professional dan indicator kinerja guru disiplin kerja, tugas dan tanggung 
jawab, dan kreatifitas. 
Pada bidang organisasi, yang merupakan salah satu kompetensi 
pedagogik seorang guru pada penguatan materi. Pertemuan rutin KKG untuk 
peningkatan kinerja guru membahas masalah yang berkaitan dengan perangkat 
pembelajaran yang meliputi pembuatan RRP, Silabus, Prota dan Promes serta 
Kriteria Ketuntasan Minimal. Selain itu pertemuan rutin yang dilakukan oleh 
guru dapat menjalin komunikasi antar individu merupakan salah satu 
kompetensi sosial. 
Sedangkan pada bidang pendidikan, kualitas dan profesionalisme Guru 
PAI SD dituntut mempeunyai 10 kompetensi yang meliputi: 1) Menguasai 
bahan yang akan diajarkan, 2) Mengelola program belajar mengajar, 3) 
Mengelola kelas, 4) Menggunakan media/sumber belajar, 5) Menguasai 
landasan-landasan kependidikan, 6) Mengelola interaksi belajar mengajar, 7) 
Menilai prestasi siswa, 8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan 
penyuluhan, 9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah dan 
10), Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian. 
Pada kegiatan KKG ini sebagai bukti bahwa kegiatan KKG dapat 
meningkatkan kinerja guru yaitu adanya kesadaran dan keinginan untuk dapat 
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menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi informasi sehingga 
selain menguasai mata pelajaran, guru PAI juga tidak gagap pengetahuan 
terhadap teknologi. Pada bidang pendidikan ini yang dilakukan KKG PAI 
adalah memfasilitasi kegiatan KKG dengan mengadakan seminar, pendidikan 
dan pelatihan, training, workshop. 
Setelah diadakan kegiatan KKG PAI, pada saat proses belajar 
mengajar salah satu guru PAI SDIT Mutiara Insan seabagai kompetensi 
kepribadian guru dalam meningkat kinerja yaitu kepribadian yang mantap dan 
stabil hal itu terbukti guru bertindak sesuai dengan norma hukum dan sosial 
serta memiliki kepribadian yang dewasa selalu memberikan yang terbaik 
kepada peserta didik, mulai dari akhlak guru ketika mengajar, cara 
menyampaikan materi, cara guru memanfaatkan media, melakukan berbagai 
macam metode dalam proses kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah 
peserta didik dalam menerima materi yang diajarkan. Dengan cara seperti itu 
peserta didik merasa senang menerima pelajaran dari guru dan proses belajar 
mengajarpun berjalan aktif. 
Untuk menjelaskan upaya KKG dalam meningkatkan kinerja guru 
PAI, maka dalam hal ini penulis perlu menyampaikan kembali tentang 
pengertian program KKG PAI. Seperti yang telah dijelaskan bahwa KKG PAI 
adalah suatu wadah pembinaan profesional bagi para guru yang tergabung 
dalam organisasi gugus sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 
yang berupa kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta 
untuk membina hubungan kerjasama secara koordinatif dan fungsional antar 
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sesama guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas pada Sekolah Dasar dan 
tergabung dalam organisasi KKG PAI Kecamatan dengan memanfaatkan 
potensi atau kemampuan yang ada pada masing-masing guru.  
Pelaksanaan KKG PAI Kecamatan Bendosari berperan sangat penting 
bagi guru PAI SD, karena dalam kegiatan ini semua guru mata pelajaran 
mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi ketika di 
dalam kelas. Adanya KKG PAI yang anggotanya semua guru mata pelajaran 
dimaksudkan bertujuan untuk membantu para guru dalam memecahkan 
permasalahan yang mereka hadapi ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Pada dasarnya kegiatan KKG terbagi atas tiga program, yaitu 
program rutinitas, program pengembangan dan program penunjang. Secara 
umum pada pertemuan KKG yang dilaksanakan setiap bulannya tidak hanya 
membahas tentang program rutinitas, karena program pengembangan juga 
perlu dilaksanakan, agar guru lebih menambah wawasan dan meningkatakan 
kompetensi profesionalnya. Program pengembangan yang biasanya dihadirkan 
yaitu kegiaan diklat KKG, kegitan diklat KKG ini akan membntu guru dalam 
mengatasi permasalahanya terkait dengan masalah dalam proses belajar 
mengajar, dengan mengacu pada program rutinitas. KKG memiliki tugas 
sebagai program dan organisasi sebagai wadah profesionalisme guru.   
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik. dalam interaksi tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya, 
baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun dari faktor 
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eksternal yang datang dari lingkungan. Jadi kualitas pembelajaran guru adalah 
mutu atau keefektifan guru dalam proses belajar mengajar. Dengan mengikuti 
kegiatan KKG PAI ini dapat membantu guru-guru yang mengalami kesulitan 
atau mempunyai masalah dalam proses kegiatan belajar mengajar. Karena 
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI) berfungsi sebagai 
forum konsultasi antara sesama Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan kemampuan profesional, karena ada hakikatnya semua guru di 
Sekolah Dasar harus profesional.  
Adapun dalam program kegiatan KKG PAI Kecamatan Bendosari ini 
tidak hanya membahas tentang kurikulum Pendidikan Agama Islam saja, 
tetapi juga meliputi pembahasan mengenai persiapan bidang mengajar, alat 
dan media pembelajaran, strategi model pembelajaran, kurikulum, evaluasi 
Pendidikan Agama Islam, sharing pembinaan dan masih banyak lagi kegiatan 
lainnya. Di dalam forum kegiatan KKG PAI guru dapat berkonsultasi dan 
bermusyawarah dengan guru-guru PAI yang lain bersama-sama untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar 
disekolah masing-masing. Maka dari itu dengan adanya program kegiatan 
KKG PAI ini dapat lebih meningkatkan Profesionalisme pembelajaran guru 
dan kinerjanya dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Jadi program 
KKG PAI berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran guru, karena dengan 
meningkatnya Profesionalisme pembelajaran dan kinerja guru maka kegiatan 
belajar mengajar (KBM) dapat berjalan efektif dan efisien. Begitupun dengan 
kinerja guru PAI. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam meningkatkan Kinerja guru PAI SD Kecamatan Bendosari 
yaitu dengan mengikuti kegiatan KKG secara aktif dan rutin, dan juga harus 
mempunyai rasa tanggung jawab, disiplin dan kreatifitas, selain itu juga 
kegiatan pelatihan- pelatihan yang di selenggarakan oleh KKG PAI SD 
maupun oleh instansi Kementerian Pendidikan Nasional. Kegiatan KKG 
sebagai pendidik juga harus meningkatkan kualitas dan profesionalisme 
dengan mengikuti kegiatan seminar, workshop dan lokakarya agar 
kemampuan dan wawasan bertambah serta instropeksi diri terhadap tugas 
pokok dan fungsi sebagai guru yang mana harus mempunyai kemampuan 
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional serta sebagai contoh peserta 
didik. 
Proses dalam meningkatkan kinerja guru pada bidang organisasi, 
melalui pertemuan rutin KKG membahas masalah yang berkaitan dengan 
perangkat pembelajaran yang meliputi pembuatan RRP, Silabus, Prota dan 
Promes serta Kriteria Ketuntasan Minimal. 
Pada bidang pendidikan upaya dalam meningkatkan kinerja guru 
meliputi mengadakan seminar, pendidikan dan pelatihan, training, workshop. 
Hal ini dilaksanakan supaya adanya kesadaran dan keinginan untuk dapat 
menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi informasi sehingga 
75 
 
 
 
selain menguasai mata pelajaran, guru PAI juga tidak gagap pengetahuan 
terhadap teknologi. 
 Sedangkan pada kompetensi kepribadian yaitu dengan adanya 
kepribadian yang mantap dan stabil hal itu terbukti guru bertindak sesuai 
dengan norma hukum dan sosial serta memiliki kepribadian yang dewasa 
selalu memberikan yang terbaik kepada peserta didik, mulai dari akhalak guru 
ketika mengajar, cara menyampaikan materi, cara guru memanfaatkan media, 
melakukan berbagai macam metode dalam proses kegiatan pembelajaran 
sehingga mempermudah peserta didik dalam menerima materi yang diajarkan. 
Dengan cara seperti itu peserta didik merasa senang menerima pelajaran dari 
guru dan proses belajar mengajarpun berjalan aktif 
 
B. Saran-Saran 
Dari seluruh proses dan observasi penelitian tersebut diatas, 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terbatas pada ruang lingkup tertentu sebagaimana penelitian 
kasus pada umumnya, sehingga penulisan penelitian lain yang sejenis pada 
ruang lingkup yang lain masih dimungkinan untuk penelitian tentang 
upaya yang dilakukan Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kinerja 
guru PAI SD di Kecamatan Bendosari Tahun Pelajaran 2018 
2. Untuk KKG PAI SD Kecamatan Bendosari, perlu adanya adanya 
peningkatan program kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja guru 
76 
 
 
 
yang tidak hanya menyampaikan ilmu saja tetapi lebih kepada tugas pokok 
dan fungsinya sebagai seorang guru.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  
 
A. Pertanyaan untuk pengurus KKG 
1. Apa tujuan yang ingin dicapai dengan adanya kegiatan KKG ini? 
2. Apa yang ingin dibahas pada kegiatan KKG ini? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan KKG ini? 
4. Apa kendala dalam kegiatan KKG ini? 
5. Apa saja manfaat yang diperoleh dari kegiatan KKG ini ? 
6. Bagaimana solusi untuk meningkatkan kinerja guru PAI dari kegiatan 
KKG ini? 
7. Bagaimana profesionalisme guru dengan adanya kegiatan KKG ini? 
8. Bagaimana kompetensi guru-guru dengan adanya kegiatan KKG ini? 
B. Pertanyaan untuk peserta KKG 
1. Bagaimana pandangan tentang diadakanya kegiatan KKG ini? 
2. Apa yang diperoleh dari kegiatan KKG ini? 
3. Manfaat apa yang anda dapatkan dengan mengikuti kegiatan KKG ini? 
4. Apakah ada kendala ketika anda mengikuti kegiatan KKG ini? 
 
 
 
 
 
  
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan kegiatan KKG ? 
2. Kesadaran dan keadaan peserta kegiatan KKG ? 
3. Program kegiatan KKG? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Susunan organisasi pengurus KKG 
2. Jumlah anggota KKG 
3. Kegiatan KKG 
4. Data pendukung KKG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 19 Mei 2018 
Waktu   : 09.30 
Tempat  : SDN Sugihan 01 
Informan  : Bapak Mursidi, S.Ag 
Pada hari saya berangkat ke Kelompok Kegiatan Guru PAI Kecamatan 
Bendosari untuk wawancara kepada bapak Mursidi, S.Ag selaku ketua KKG PAI 
SD Kecamatan Bendosari. Saat sampai di SDN Sugihan 01 saya mengucap salam 
dan bertanya mau bertemu dengan bapak Mursidi, S.Ag, kemudian saya 
dipersilahkan masuk oleh salah satu guru SDN Sugihan 01. Setelah beberapa 
menit  munculah seorang bapak dan menghampiri saya di ruang tamu tanpa basa 
basi saya langsung menanyakan beberapa pertanyaan seputar KKG. 
Peneliti 
Bapak Mursidi, S.Ag 
Peneliti 
 
 
Bapak Mursidi, S.Ag 
 
 
Peneliti 
 
: bapak, boleh minta waktunya sebentar! 
: boleh mbak, ya ada yang bisa saya Bantu. 
: Selaku ketua KKG PAI SD Kecamatan Bendosari, 
bagaimanakah kegiatan bapak mengenai kegiatan 
KKG PAI SD ini? 
: Ooo, kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Bendosari 
dilaksanakan minimal sebulan sekali dan tempatnya 
menggunakan model dinamis, 
: Oo ya pak, kaitanya dengan model dinamis itu apa 
pak? 
  
 
 
Bapak Mursidi, S.Ag 
 
 
 
 
: maksudnya Tempat pelaksanaan Pelaksanaan KKG 
PAI Kecamatan Bendosari ini menggunakan model 
dinamis yaitu berpindah tempat. Adapun tempat yang 
digunakan dalam pelaksanaan KKG PAI ini yaitu:  
1. Gedung UPT  
Kegiatan KKG yang dilaksanakan di UPT berjalan 
ketika dari dinas akan mengisi suatu pelatihan atau 
adanya suatu kegiatan yang pengisinya dari dinas, 
biasanya kegiatan di UPT ini 3 bulan sekali, 
namun terkadang waktunya menyesuaikan. 
2. Sekolah  
Kegiatan KKG yang dilaksanakan di sekolah 
berjalan satu bulan sekali dengan alur, tiap bulan 
berganti sekolah. Masing-masing sekolah anggota 
KKG PAI digunakan untuk pelaksanaan KKG PAI 
Kecamatan Bendosari tiap bulannya. Hal ini agar 
anggota KKG PAI bisa mengetahui satu sama lain 
sekolah yang terdaftar aktif dalam KKG PAI 
Kecamatan Bendosari.  
3. Rumah Anggota KKG  
Kegiatan KKG yang dilaksanakan di rumah 
anggota ini berjalan dua bulan sekali. Pembagian 
jadwal pelaksanaan di rumah anggota ini dikocok 
  
 
 
secara bersamaan, jadi setiap rumah anggota tentu 
akan digunakan untuk kegiatan KKG PAI 
Bendosari secara bergiliran. Hal ini agar 
silaturrahmi dan ukhuwah tiap anggota terus 
berjalan dengan baik. 
Jadi dalam kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Bendosari dilaksankan setiap 
sebulan sekali dengan tempat yang berpindah-pindah menyesuaikan situasi dan 
kondisi dari kegiatan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 21 Mei 2018 
Waktu   : 08.30 
Tempat  : SDN Mertan 04 
Informan  : Bapak Sutrisno, S.Ag, M.M 
 
Pada hari saya mencarai informasi kepada Bapak Sutrisno, S.Ag, M.M 
selaku pengawas PAI SD Kecamatan Bendosari. Saat sampai di SDN Mertan 04 
saya mengucap salam dan bertanya seputar KKG. 
Peneliti 
 
 
 
Bapak Sutrisno, S.Ag.,M.M 
Peneliti 
 
 
 
Bapak Sutrisno, S.Ag.,M.M 
 
 
 
: mohon maaf bapak, dipertemuan KKG yang 
lalu saya sudah mendapatkan penjelasan dari 
bapak ketua KKG mengenai kegiatan KKG 
PAI SD Kecamatan Bendosari 
: ya mbak, ada yang bisa saya bantu. 
: Selaku pengawas guru PAI SD Kecamatan 
Bendosari, bagaimanakah upaya yang bapak 
lakukan untuk meningkatkan kinerja guru PAI 
SD Kecamatan Bendosari? 
: Oh iya , sebelum saya membahas upaya 
meningkatkan kinerja guru melalui KKG 
terlebih dahulu saya sampaikan bahwa kualitas 
dan Profesionalisme Guru PAI SD di 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kecamatan Bendosari sebelum mengikuti 
KKG PAI dapat dilihat dari kondisi sebagai 
berikut: Pertama tidak sedikit para guru yang 
lebih senang melaksanakan tugas sebagaimana 
yang biasa dilakukannya dari waktu ke waktu 
(inovasi dalam pembelajaran kurang). Keadaan 
ini menunjukkan kecenderungan tingkah laku 
guru PAI yang lebih mengarah pada cara-cara 
yang biasa dilakukannya dalam melaksanakan 
tugas (bersifat konservatif), mengingat cara 
yang dipandang baru menuntut perubahan 
dalam pola-pola kerja. Kedua kurang adanya 
motivasi untuk selalu meningkatkan kinerja 
diri atau profesionalisme. Ketiga minimnya 
pengetahuan dan wawasan guru PAI tentang 
info atau berita terbaru dunia pendidikan (isu-
isu edukatif). Keempat kurangnya kreatifitas 
dan skill (keahlian) guru PAI dalam 
mengembangkan materi pelajaran. Kelima 
Masih banyaknya guru PAI di lapangan yang 
belum melengkapi administrasi pembelajaran 
dan sebagian para guru PAI terkadang masih 
menggantungkan silabus yang dibuat oleh 
  
 
 
KKG PAI. Keenam Sebagian para guru PAI 
belum bisa menerima perubahan dalam 
pembelajaran, misalnya dalam hal penguasaan 
teknologi dan informasi.  
: Adanya peningkatan Profesionalisme guru PAI 
SD di Kecamatan Kasihan setelah para guru 
PAI bergabung dan berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan KKG PAI dapat dilihat dari kondisi 
sebagai berikut: Pertama, tumbuhnya kemauan 
para guru PAI untuk selalu membenahi 
kinerjanya sebagai seorang guru dengan 
mengikuti perubahan-perubahan positif yang 
ada. Kedua, Guru PAI termotivasi untuk 
menjadi lebih baik karena banyak 
bersinggungan dengan guru PAI lain sehingga 
wawasan menjadi bertambah. Ketiga, Para 
guru PAI mengetahui berita atau isu-isu terbaru 
di dunia pendidikan karena KKG adalah 
sebagai mediator dari dinas pendidikan 
nasional dan departemen agama dalam 
penyampaian kebijakan pendidikan, perubahan 
kurikulum, dan lain-lain. Keempat, Dengan 
adanya training dan penataran maka kreatifitas 
  
 
 
dan skill guru PAI akan semakin tumbuh dan 
terasah. Dengan demikian, memungkinkan 
terwujudnya ide-ide terbaru dan upaya 
peningkatan Profesionalisme guru PAI secara 
terus-menerus. Kelima, Guru PAI setelah 
mengikuti KKG menjadi mahir dalam 
membuat perangkat pembelajaran seperti: 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
portofolio, program semester (promes), 
program tahunan (protan) dan lain-lain. 
Keenam, Adanya kesadaran dan keinginan 
untuk dapat menggunakan media pembelajaran 
yang berbasis teknologi informasi sehingga 
selain menguasai mata pelajaran, guru PAI 
juga tidak gagap pengetahuan terhadap 
teknologi 
Jadi dalam kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Bendosari upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru adalah perpartisipasi aktif  dalam 
kegiatan KKG PAI  sehingga tumbuh kemauannya untuk membenahi kinerjanya, 
termotivasi untuk bekerja lebih baik karena berinterkasi dengan guru sekolah lain, 
mengetahui berita terkini, mengikuti training-training sehingga terasah 
kemampuanya, adanya kemahiran membuat perangkat pembelajaran dan 
peningkatan mengunakan teknologi. 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 21 Mei 2018 
Waktu   : 09.30 
Tempat  : SDN Mertan 04 
Informan  : Ibu Sri Ayu Prasetyoningrum, S.PdI 
Setelah saya wawancara kepada Bapak Sutrisno, S.Ag, M.M selaku 
pengawas guru PAI SD Kecamatan Bendosari. Saya menemui ibu Sri Ayu 
Prasetyoningrum, S.PdI selaku sekretaris KKG PAI SD Kecamatan Bendosari 
langsung menanyakan beberapa pertanyaan seputar KKG. 
Peneliti 
Ibu Sri Ayu 
 Prasetyoningrum, S.PdI 
Peneliti  
 
 
 
 
Ibu Sri Ayu 
 Prasetyoningrum, S.PdI 
 
 
 
: ibu, boleh minta waktunya sebentar! 
 
: boleh mbak, ya ada apa. 
: Selaku sekretaris KKG PAI SD Kecamatan Bendosari, 
tentunya ibu selalu berinteraksi dengan peserta 
kegiatan KKG PAI SD  ya bu, yang ingin saya 
tanyakan upaya apa yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja guru melalui KKG ini? 
: ya mbak, disamping adanya upaya pembinaan guru 
dari pihak sekolah masing-masing untuk 
meningkatkan kinerjanya, juga adanya usaha yang 
dilakukan oleh guru itu sendiri yaitu : pertama 
Mengikuti seminar-seminar, disamping ada kegiatan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
guru yang harus dilakukan dalam upaya peningkatan 
kualitas profesinya yang telah ditunjuk oleh sekolah 
perlu juga menambah pengalaman atas usaha sendiri. 
Kedua Melakukan percakapan pribadi dengan guru-
guru yang lain dalam rangka bertukar pengalaman 
dalam proses belajar mengajar serta pemecahan suatu 
permasalahan. Ketiga Membaca buku, koran, majalah, 
melihat televisi dan mendengar radio yang sesuai 
dengan profesi, membantu guru dalam meningkatkan 
mutu profesinya. Keempat Menilai diri sendiri, dengan 
adanya penilaian diri diharapkan guru dapat melihat 
keterbatasan dirinya dalam mengajar dan berusaha 
mengatasinya. Oleh karena jabatan guru menuntut 
untuk peningkatan professional maka perlu 
ditumbuhkembangkan baik atas inisiatif sendiri 
maupun karena dorongan dan bantuan pihak lain yang 
turut bertanggung jawab terhadap mutu guru. 
: ya bu, terima kasih atas waktunya 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu 28 April 2018 
Waktu   : 09.00 
Tempat  : SDN Mulur 04 
Informan  : Ibu Dwi Haryanti, S.PdI 
Hari ini saya menemui ibu Dwi Haryanti, S.PdI selaku anggota KKG PAI 
SD Kecamatan Bendosari. Saya menemui ibu Dwi Haryanti, S.PdI untuk 
melengkapi penelitian saya. Pertanyaan yang saya ajukan dalam wawancara ini 
sebagai berikut 
Peneliti 
 
Ibu Dwi Haryanti, S.PdI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: ibu, boleh minta waktunya sebentar! Upaya apa 
untuk meningkatkan kinerja guru melalui kegiatan 
KKG ini? 
: ya, kinerja guru merupakan tanggung jawab mutlak 
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
pendidik, menurut ibu Dwi Haryanti upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru yaitu 
dengan mengikuti kegiatan KKG secara aktif karena 
di kegiatan KKG kita bisa saling bertukar 
pengalaman tentang kendala dan hambatan kita 
dalam mengajar dengan teman, selain itu di kegiatan 
KKG juga ada kegiatan untuk mengevalusai hasil 
  
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
kerja kita. Selain aktif dalam kegiatan KKG 
tentunya kita mengikuti kegiatan-kegiatan 
workshop, seminar dan lokakarya yang dapat 
menambah wawasan kita 
: ya bu, terima kasih atas waktunya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 April 2018 
Waktu   : 10.30 
Tempat  : SDN Sugihan 01 
Informan  : Bapak Mursidi, S.Ag 
Hari ini saya menemui Bapak Mursidi, S.Ag selaku ketua KKG PAI SD 
Kecamatan Bendosari. Saya menemui Bapak Mursidi, S.Ag untuk melengkapi 
penelitian saya. Pertanyaan yang saya ajukan dalam wawancara ini sebagai 
berikut 
Peneliti 
 
Bapak Mursidi, S.Ag  
 
 
Peneliti 
Bapak Mursidi, S.Ag  
 
 
 
 
 
 
: bapak, boleh minta waktunya sebentar! apa kendala 
yang dihadapi dalam kegiatan KKG ini? 
: ya, kendala yang dihadapi dalam kegiatan KKG ini 
ada 2 hal yaitu efektivitas variabel kontek dan  
efektivitas variable input sekolah 
: maksudnya apa pak dari 2 hal tersebut? 
: maksudnya mbak adalah sebagai berikut: 
Yang pertama efektivitas variabel konteks pada 
aspek organisasi dan administrasi yaitu dalam 
merumuskan visi dan misi belum melibatkan 
seluruh anggota KKG. Aspek dukungan sekolah 
yaitu dukungan moral dari komite sekolah dalam 
pelaksanaan kegiatan KKG belum optimal 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
disebabkan komite sekolah belum optimal dalam 
menjalin kerjasama dengan sekolah dalam 
menunjang peningkatan mutu pendidikan. 
Yang kedua Kendala yang berkaitan dengan 
efektivitas variabel input adalah: 1) Kualifikasi 
pendidikan dari peserta KKG belum memenuhi 
standar kualifikasi pendidikan yang diwajibkan oleh 
pemerintah. Kualifikasi pendidikan peserta KKG 
rata-rata 50% masih berada pada jenjang D-II. 2) 
Dukungan dana dari sekolah masih kurang memadai 
disebabkan masih kurangnya ketersediaan dana 
yang dimiliki sekolah. 3) Media pembelajaran 
terutama ketersediaan buku penunjang serta perabot 
yang berbasis TIK sebagai penunjang untuk 
meningkatkan kompetensi guru belum memadai. 
Kendala pada efektivitas variabel proses yaitu; 1) 
Fungsi manajerial, dimana guru 
inti/pemandu/pengelola belum optimal 
melaksanakan manajemen yang utuh menurut aspek 
dan fungsi manajemen secara terbuka dan 
partisipatif. Pengelola/pengurus KKG harus dapat 
memahami tugas dan fungsi masingmasing. 2) 
Masih kurangnya kesadaran dari peserta KKG 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
memahami arti pentingnya kegiatan KKG sebagai 
salah satu wadah pembinaan untuk peningkatan 
kompetensi guru. 3) Fungsi kepengawasan baik dari 
dinas pendidikan kecamatan maupun dari dinas 
pendidikan kabupaten belum optimal. Kendala yang 
dihadapi berhubungan efektivitas variabel produk: 
1) Ketercapaian tujuan KKG bahwa; kemampuan 
guru mewujudkan pembelajaran yang efektif dan 
efisien yang berorientasi mengembangkan potensi 
siswa belum berkembang baik. 2) Kemampuan 
melaksanakan penilaian/ evaluasi bahwa; belum 
optimalnya penggunaan berbagai strategi dan 
metode penilaian yang digunakan guru dalam 
memantau kemajuan dan hasil belajar siswa untuk 
mencapai kompetensi tertentu. 3) Mutu keluaran 
dari kegiatan KKG, bahwa kompetensi guru dalam 
menggunakan media pembelajaran yang berbasis 
TIK masih sangat minim. 4) Prestasi siswa dalam 
kegiatan lomba olimpiade sampai ketingkat 
kabupaten belum memuaskan. Solusi pemecahan 
masalah terhadap kendala-kendala yang ditemukan 
yang berkaitan dengan program KKG; dalam 
penjabaran materi kegiatan harus dirumuskan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan jelas sehingga sasaran atau tujuan program 
kegiatan sepenuhnya berorientasi terhadap 
peningkatan kompetensi guru serta dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Melibatkan 
seluruh peserta dalam merumuskan program-
program yang akan ditetapkan dalam kegiatan 
KKG. Guru-guru, kepala sekolah, pengawas, 
pengelola KKG lebih aktif, kreatif dan inovatif 
sehingga kemajuan-kemajuan yang diperoleh dapat 
dipertahankan dan kelemahan-kelemahan yang 
dijumpai dibenahi bersama kearah yang lebih baik. 
Peningkatan kualifikasi pendidikan guru haruslah 
menjadi prioritas utama sebagai kebutuhan yang 
mendesak untuk memenuhi tuntutan mutu 
pendidikan. Keterbatasan sarana-prasarana 
penunjang dapat diupayakan melalui alokasi dana 
pada masing-masing sekolah lewat anggaran 
operasional yang terencana dalam RAPBS atau 
peluang bantuan dana dari lembagalembaga donatur 
yang ada. Pemerintah lewat dinas pendidikan 
sebagai lembaga pembina peningkatan mutu 
pendidikan lebih optimal dalam melaksanakan 
fungsi kepengawasan. Dengan pengewasan yang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
terkoordinasi baik diharapkan informasi yang 
diperoleh sangat bermanfaat untuk mengukur 
sejauhmana perkembangan/ kemajuan setiap 
organisasi pembinaan dan pelatihan dalam rangka 
peningkatan profesional guru maupun peningkatan 
mutu pendidikan yang berada diwilayah tersebut 
: ya pak, terima kasih atas waktunya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 27 April 2018 
Waktu   : 11.00 
Tempat  : SDN Toriyo 01 
Informan  : Bapak Suparman, S.Ag 
Hari ini saya menemui Bapak Suparman, S.Ag selaku anggota KKG PAI 
SD Kecamatan Bendosari. Saya menemui Bapak Suparman, S.Ag untuk 
melengkapi penelitian saya. Pertanyaan yang saya ajukan dalam wawancara ini 
sebagai berikut 
Peneliti 
 
Bapak Suparman, S.Ag  
 
 
Peneliti 
 
Bapak Suparman, S.Ag  
 
 
 
 
 
: bapak, boleh minta waktunya sebentar! apa kendala 
yang dihadapi dalam kegiatan KKG ini? 
: ya, kendala yang dihadapi dalam kegiatan KKG ini 
meliputi pengorganisasian, pembiayaan dan sarana 
dan prasarana 
: maksudnya pengorganisasian, pembiayaan dan 
sarana dan prasarana yang bagaimana pak? 
: maksudnya mbak adalah sebagai berikut: 
Dalam hal pengorganisasian masih ada anggota KKG 
yang tidak mau dijadikan pengurus dengan alasan 
kesibukan mereka dan tidak berkompeten serta 
selalu memprioritaskan teman yang lebih tua 
dengan alas an masih energik dan lincah. Dalam hal 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
pembiayaan yaitu kurang dukungan dari piha 
sekolah dalam membiayai kegiataan tersebut 
dengan alas an dana BOS yang tidak mencukupi 
walaupun dalam kegaiatan BOS dapat dialokasikan 
kegiatan tersebut. Sedangkan dalam sarana dan 
prasarana kegiatan KKG PAI Kecamatan Bendosari 
belum memiliki tempat yang tetap sehingga 
kegiatan tersebut selalu berpindah-pindah tempat. 
Selain itu waktu KKG yang relative dilaksanakan 
pada hari Sabtu yang terkesan banyak yang tidak 
hadir dengan alasan yang berbagai macam 
: ya pak, terima kasih atas waktunya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 7 April 2018 
Waktu   : 09.30 
Tempat  : SDN Sugihan 01 
Informan  : Bapak Mursidi, S.Ag 
 
Pada hari ini saya berangkat ke Kelompok Kegiatan Guru PAI Kecamatan 
Bendosari untuk wawancara kepada bapak Mursidi, S.Ag selaku ketua KKG PAI 
SD Kecamatan Bendosari. Saat sampai di SDN Sugihan 01 saya mengucap salam 
dan bertanya mau bertemu dengan bapak Mursidi, S.Ag, kemudian saya 
dipersilahkan masuk oleh salah satu guru SDN Sugihan 01. Kemudian Bapak 
Mursidi, S.Ag menghampiri saya 
Peneliti 
Bapak Mursidi, S.Ag 
 
Peneliti 
 
 
Bapak Mursidi, S.Ag 
 
 
 
: bapak, boleh minta waktunya sebentar! 
: boleh mbak, ya ada lagi mencari saya? Ada yang bisa 
saya bantu. 
: Selaku ketua KKG PAI SD Kecamatan Bendosari, 
bagaimanakah pelaksanaan program KKG PAI SD 
ini? 
: Ooo, program KKG PAI SD Kecamatan Bendosari 
adalah bidang organisasi, bidang pendidikan, bidang 
sosial, bidang simpan pinjam, bidang arisan dan 
humas. 
  
 
 
Peneliti 
 
 
 
Bapak Mursidi, S.Ag 
 
 
 
 
: Oo ya pak, kaitanya dengan program tersebut, saya 
mau bertanya apakah upaya kegiatan KKG PAI SD 
Kecamatan Bendosari dalam meningkatkan kinerja 
guru PAI di Kecamatan Bendosari ini? 
: Seorang guru harus memiliki kompetensi yang 
meyakinkan dalam segi pengetahuan, keterampilan 
serta penguasaan kurikulum pendidikan, 
pengembangan materi atau bahan pelajaran, metode 
mengajar atau teknik evaluasi serta tentang teknologi 
informasi. Kompetensi profesional ini perlu 
dikembangkan secara terprogram melalui sistem 
pembinaan profesi yang dapat meningkatkan kualitas 
profesional guru agar selalu sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman dan melalui KKG PAI kualitas 
profesional guru PAI SD bisa dikembangkan, karena 
dalam KKG segala permasalahan yang terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran ataupun permasalahan 
kependidikan akan ditemukan solusinya secara 
bersama-sama demi meningkatnya mutu pendidikan. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas kinerja 
guruadalah berpartisipasi aktif dalam kegiatan KKG 
PAI. Tingginya aktivitas guru dalam mengikuti 
kegiatan KKG secara aktif terlibat dalam perencanaan, 
  
 
 
pelaksanaan, pengawasan dan pelestarian KKG, 
memberikan konstribusi yang nyata terhadap 
kompetensi profesional guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Jadi dalam kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Bendosari upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru adalah mengikuti kegiatan KKG 
secara aktif karena di dalam kegiatan tersebut ada kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan serta saling bertukar pikiran dengan hal atau 
problematika yang dihadapi oleh guru PAI di lingkungan sekolah masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 31 Mei 2018 
Waktu   : 11.00 
Tempat  : SDN Toriyo 01 
Informan  : Bapak Suparman, S.Ag 
Hari ini saya menemui Bapak Suparman, S.Ag selaku ketua KKG PAI SD 
Kecamatan Bendosari. Saya menemui Bapak Suparman, S.Ag untuk melengkapi 
penelitian saya. Pertanyaan yang saya ajukan dalam wawancara ini sebagai 
berikut 
Peneliti 
 
Bapak Suparman, S.Ag 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
:Maaf bapak, boleh minta waktunya sebentar! apa 
tujuan dari dalam kegiatan KKG ini? 
: Ya, tujuan dalam kegiatan KKG ini meliputi  
a. Tujuan umum  
Mengembangkan kreativitas dan inovasi guru 
PAI dalam meningkatkan profesionalisme 
guru.  
b. Tujuan khusus 
1. Memperluas wawasan dan pengetahuan 
guru PAI SD dalam upaya mewujudkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2. Mengembangkan kultur kelas yang 
kondusif sebagai tempat proses kegiatan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
belajar mengajar yang menyenangkan, 
mengasyikkan dan mencerdaskan siswa.  
3. Menumbuhkan Ukhuwah Islamiah antar 
guru PAI Kecamatan Bendosari. 
4. Meningkatkan rasa percaya diri dan 
menambah wawasan keislaman dengan 
adanya tadarus Al-Qur‟an serta kultum 
sebelum dilaksanaknnya kegiatan KKG 
PAI. 
5. Membina dan mengembangkan 
pengetahuan guru-guru PAI SD di 
Kecamatan Bendosari.  
6. Membina dan meningkatkan kemampuan 
profesi guru-guru PAI SD di Kecamatan 
Bendosari. 
7. Mendiskusikan permasalahan yang 
dihadapi guru dalam melaksanakan tugas 
sehari-hari dan mencari cara penyelesaian 
yang sesuai dengan situasi, kondisi dan 
lingkungan sekolah. 
8. Membantu guru memperoleh informasi 
teknis edukatif yang berkaitan dengan 
kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
  
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kegiatan kurikulum, metodologi, sistem 
pengujian yang sesuai dengan mata 
pelajaran yang bersangkutan. 
: Oh seperti itu, baik pak, terima kasih atas waktunya 
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